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ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 16 Banda Aceh ditemukan bahwa 

karakter demokratis sudah baik hal ini terjadi karena adanya upaya guru dalam 

membentuk karakter demokratis siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

bagaimana upaya guru dalam membentuk karakter demokratis siswa kelas V di SD 

Negeri 16 Banda Aceh, untuk mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan faktor 

penghambat karakter demokratis siswa kelas V di SD Negeri 16 Banda Aceh. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Adapun subjek penelitian adalah guru kelas VB dan siswa kelas VB. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara. 

Adapun analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam 

membentuk karakter demokratis siswa kelas V di SD Negeri 16 Banda Aceh yaitu 

melalui program pemberdayaan diri yang meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, 

keteladanan dan pengkondisian. Pengintegrasian dalam mata pelajaran yaitu dengan 

memasukkan nilai-nilai karakter demokratis ke dalam silabus dan RPP, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk menyajikan hasil pekerjaannya, dan juga evaluasi 

dilakukan dua arah. Budaya sekolah yaitu menciptakan budaya sekolah yang 

mencerminkan nilai-nilai demokratis. Mengambil keputusan secara bersama melalui 

musyawarah. Adapun faktor pendukung dalam membentuk karakter yaitu orang tua 

dan guru. Sedangakan faktor penghambat dalam membentuk karakter yaitu peserta 

didik dan lingkungan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakte ir meirupakan nilai-nilai peirilaku manusia yang be irhubungan de ingan 

Tuhan Yang Maha E isa, diri se indiri, seisama manusia, lingkungan, dan ke ibangsaan 

yang te irwujud dalam sikap, pikiran, pe irkataan, peirasaan, dan peirbuatan 

be irdasarkan noirma-noirma agama, tata krama, hukum, adat istiadat dan budaya. 

Karakte ir yang be irkualitas peirlu dibeintuk dan dibina seijak usia dini. Oile ih kareina 

itu, pada usia dini karakteir meirupakan hal yang sangat peinting dan pe irlu adanya 

bimbingan baik dari oirang tua maupun guru. Usia dini meirupakan masa awal bagi 

pe imbeintukan karakteir seise ioirang. Tidak hanya itu, peindidikan karakteir pula wajib 

ditunjang deingan usaha me imbagikan lingkungan pe indidikan seirta soisialisasi yang 

baik seirta meingasyikkan bagi anak. Pe indidikan karakteir di seikoilah wajib 

dilaksanakan.1  

Pe indidikan karakteir meirupakan suatu sisteim peinanaman nilai-nilai karakteir 

yang me iliputi koimpoine in peimahaman, pe inge itahuan, ataupun keiinginan, se irta 

tindakan untuk meilakukan nilai-nilai teirse ibut, baik teirhadap Tuhan Yang Maha 

E isa, diri seindiri, seisama, lingkungan, maupun keibangsaan. Pe iningkatan karakteir 

bangsa bisa dilihat dari peirtumbuhan karakteir individu seise ioirang. Akan te itapi, 

kareina manusia hidup di lingkungan soisial seirta budaya teirteintu, maka 

pertumbuhan karakter individu seseorang hanya bisa dilakukan dalam lingkungan 

                                                             
1 Imam Anas Hadi “Jurnal Inspirasi”. Vol.3, No.1 Januari-Juni 2019. 
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soisial se irta budaya yang be irsangkutan. Maksudnya, pe irtumbuhan budaya se irta 

ke ipribadian dapat dilihat dalam proise is pe imbeilajaran yang tidak meimbeibaskan 

pe ise irta didik dari lingkungan so isial, budaya masyarakat, se irta budaya bangsa. 

Lingkungan soisial se irta budaya bangsa me irupakan pancasila, jadi peindidikan 

budaya se irta karakteir me irupakan peiningkatan nilai-nilai pancasila pada diri peise irta 

didik leiwat peimbeilajaran oitak, hati seirta raga.2  

Pe indidikan karakteir beirtujuan untuk me inanamkan nilai-nilai pada diri 

pe ise ita didik seirta meimpeirbaharui tatanan hidup be irsama yang le ibih me inghargai 

se itiap keibeibasan individu. Tidak hanya itu, peindidikan karakteir meimiliki tujuan 

untuk meinge imbangkan kualitas pe ilaksanaan se irta hasil peimbe ilajaran di seikoilah 

yang me inuju pada peincapaian peimbeintukan karakteir se irta akhlak mulia peise irta 

didik seicara teirpadu, utuh, seirta seiimbang dan se isuai deingan standar koimpe iteinsi 

lulusan. Undang-Undang Re ipublik Indoine isia Noimoir 20 Tahun 2003 teintang 

Siste im Peindidikan Nasioinal (Sisdiknas) teilah meirumuskan fungsi se irta tujuan 

pe indidikan nasioinal.3 Be irdasarkan peiraturan meinteiri pe indidikan dan keibudayaan 

Noi. 20 Tahun 2018 pasal 2 teintang Pe inguatan Peindidikan Karakteir (PKK) yang 

meinye ibutkan bahwa: “pe inguatan pe indidikan karakteir dilaksanakan deingan 

meine irapkan nilai-nilai pancasila dalam pe indidikan karakteir yang me iliputi nilai-

nilai reiligius, toileiransi, jujur, disiplin, beike irja keiras, mandiri, kreiatif, deimoikratis, 

rasa ingin tahu, se imangat ke ibangsaan, cinta tanah air, meinghargai pre istasi, 

                                                             
2 Nopan Omeri “Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan”. Jurnal Nitro 

PDF Profesional, Vol. 9, No. 3, 2015, h.466. 

 
3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Pasal 3, h 4. 



3 

 

 
 

koimunikatif, cinta damai, ge imar meimbaca, peiduli lingkungan, pe iduli soisial dan 

be irtanggung jawab.”4 Pe imbeintukan karakteir meinjadi dasar peinunjang yang kuat 

untuk meimbeintuk karakteir de imoikratis. 

Mengingat pentingnya karakter, sekolah sebagai lembaga pendidikan 

dianggap tempat paling penting untuk membentuk dan mengembangkan karakter 

siswa karena siswa menghabiskan sebagian besar waktu aktifnya di sekolah. 

Sekolah mempunyai tanggung jawab moral untuk mendidik anak agar menjadi 

cerdas dan berkarakter positif seperti yang diharapkan orang tua. Namun tidak 

dapat dipungkiri bahwa praktik pendidikan Indonesia pada kenyataannya belum 

tercapai secara maksimal. Dimulai dengan kurikulum pendidikan yang sering kali 

masih bermasalah, kehadiran tenaga pendidik yang tidak profesional, pelaksanaan 

pembelajaran yang tidak proporsional, tujuan pendidikan dasar yang tidak sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional, dan proses pelaksanaan pendidikan karakter 

yang belum terlaksana dengan optimal, moral peserta didik mengalami penurunan 

dan krisis karakter.  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan dan lingkungan sosial bagi anak, 

sekolah harus menciptakan kondisi yang membantu mereka mengembangkan 

karakter yang baik. Mendorong peserta didik untuk, menghormati yang lebih tua, 

menghargai pendapat orang lain, bersikap demokratis dan diskriminatif, serta lebih 

kompetitif dalam hal prestasi daripada kepemilikan atau harta benda. Melalui 

pendidikan karakter, peserta didik perlu secara mandiri meningkatkan dan 

menerapkan ilmunya untuk menggali, menginternalisasi, dan mempersonalisasikan 

                                                             
4 PERMENDIKBUD No.20 Tahun 2018, Pasal 2, h 3. 



4 
 

 
 

nilai-nilai karakter serta kepribadian luhur maka dari itu muncul dalam aktivitas 

sehari-hari. Pendidikan dasar merupakan dasar pembentukan karakter peserta didik 

pada usia dini dan sekolah dasar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki 

peran utama dalam menumbuhkan budaya demokrasi karena sekolah menjadi 

tempat pertemuan siswa untuk mengeluarkan berbagai ide atau gagasan.  

Guru merupakan tokoh penting dalam pembentukan karakter peserta didik, 

guru menjadi sosok yang diidolakan serta menjadi sumber inspirasi dan motivasi. 

Sikap dan perilaku guru sangat membekas pada diri peserta didik, sehingga 

karakter, bahasa, dan kepribadian guru merupakan cerminan peserta didik. Guru 

memegang peranan penting dalam berhasil tidaknya pendidikan karakter di 

sekolah. Karena pendidikan karakter sebenarnya memiliki esensi yang sama dengan 

pendidikan akhlak dan pendidikan moral. Membangun karakter di lembaga 

pendidikan atau sekolah itu mudah jika memiliki guru yang sesuai dengan panutan.5 

Selain itu, posisi guru dalam kegiatan belajar mengajar juga sangat penting dan 

strategis. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai panutan 

atau role model bagi peserta didik yang mengajar, tetapi juga sebagai pengelola 

pembelajaran (learning manager). Oleh karena itu, efektivitas proses pembelajaran 

berada di pundak guru. 

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Kurikulum Depdiknas, 

pendidikan karakter demokratis merupakan salah satu karakter yang harus 

diterapkan di sekolah. Karakter demokratis adalah karakter seseorang yang 

                                                             
5 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia, (Yogyakarta: 

Ar-Ruz Media, 2013) h. 37. 



5 

 

 
 

mendorong peserta didik untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam demokrasi. Dengan adanya karakter demokratis, peserta didik juga akan 

memiliki sikap nasionalis, bertanggung jawab dan tidak saling berprasangka buruk. 

Saling menghargai jika terjadi perbedaan pendapat, tidak langsung mengambil 

sikap yang sombong dan arogan, dapat terlebih dahulu mengkomunikasikan bila 

terjadi masalah sehingga tidak akan terjadi kecenderungan untuk berperilaku 

agresif seperti perkelahian yang berujung tawuran, memfitnah maupun mencuri.6     

Berdasarkan uraian di atas karakter demokratis merupakan sikap yang harus 

dimiliki oleh setiap orang. Karakter Demokratis adalah cara bersikap, berpikir, dan 

bertindak dengan sesuai yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dengan 

orang lain. Dengan adanya karakter demokratis, maka seorang siswa juga akan 

memiliki sikap tanggung jawab, nasionalisme, dan tidak memiliki prasangka buruk, 

saling menghargai ketika terjadi perbedaan pendapat, tidak langsung mengambil 

sikap yang sombong dapat terlebih dahulu dikomunikasikan ketika terjadi 

permasalahan sehingga tidak akan terjadi kecenderungan untuk berperilaku agresif 

seperti perkelahian yang berujung tawuran, pencemaran nama baik  maupun 

pencurian membiasakan diri untuk menyelesaikannya melalui dengan musyawarah. 

Tanpa menanamkan karakter demokratis sejak usia dini, ada risiko peserta didik 

tidak akan mengerti apa yang harus dilakukan ketika menghadapi masalah sosial 

atau yang terjadi di lingkungan masyarakat.  

                                                             
6 Istifatun Na’imah, Imam Bawani “Penanaman Pendidikan Karakter Demokratis”, 

Jurnal Muara Pendidikan, Vol. 6, No. 2, 2021, h 231.  
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Berdasarkan data observasi awal di SD Negeri 16 Banda Aceh merupakan 

sekolah dasar yang baik dalam menanamkan karakter demokratis, hal ini dapat 

dilihat pada saat proses pembinaan siswa didalam kelas yang dilakukan oleh wali 

kelas. Selain itu, peneliti juga mendapatkan keterangan dari wali kelas bahwa di 

kelas V B dalam melakukan pemilihan piket kelas dan perangkat kelas lainnya 

dilakukan dengan cara musyawarah dan mufakat bukan penunjukan dari guru 

secara langsung seperti yang dilakukan pada kelas lainnya, di kelas VB siswa juga 

melakukan musyawarah bersama secara mandiri, toleransi, saling menghargai 

perbedaan pendapat, tidak membeda-bedakan teman. Hal tersebut membuktikan 

bahwa karakter demokratis tergolong tinggi. Berdasarkan uraian masalah tersebut 

diketahui bagaimana upaya yang telah dilakukan guru selama ini sehingga dapat 

membentuk karakter demokratis pada siswa.  

Sebelumnya sudah pernah dilakukan penelitian oleh Azka Salma Salsabilla, 

dkk, tentang peran guru dalam mewujudkan pendidikan karakter, menunjukkan 

bahwa peran guru dalam pendidikan karakter sangan penting dalam membentuk 

karakter siswa.7 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diatas yaitu 

waktu dan tempat penelitian dan fokus kajiannya yang berbeda. Penelitian ini lebih 

fokus tentang upaya guru dalam membentuk karakter demokratis siswa kelas V SD 

Negeri 16 Banda Aceh. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

menganalisis tentang upaya guru dalam membentuk karakter demokratis siswa 

                                                             
7 Azma Salmaa Salsabilah dkk “Peran Guru Dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter”. 

Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 3, 2021. 
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kelas V dengan tujuan untuk mendalami proses pembentukan karakter demokratis 

siswa.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka rumusan masalah adalah: 

1. Bagaimana upaya guru dalam membentuk karakter demokratis siswa kelas V 

di SD Negeri 16 Banda Aceh? 

2. Apa saja faktor pendukung upaya guru dalam membentuk karakter demokratis 

siswa kelas V SD Negeri 16 Banda Aceh?  

3. Apa saja faktor penghambat upaya guru dalam membentuk karakter demokratis 

siswa kelas V SD Negeri 16 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam membentuk karakter demokratis 

siswa kelas V di SD Negeri 16 Banda Aceh  

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung karakter demokratis siswa kelas V 

di SD Negeri 16 Banda Aceh. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat karakter demokratis siswa kelas V 

di SD Negeri 16 Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan wawasan keilmuan bagi 

penulis, baik secara langsung maupun secara tidak langsung mengenai 

penanaman karakter demokratis yang dilaksanakan di sekolah. 
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2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Sebagai pemberi informasi tentang upaya guru dalam membentuk 

karakter demokratis siswa. Serta sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga 

untuk memberikan kebijakan kepada guru dalam proses belajar mengajar. 

b. Bagi Guru  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

tambahan informasi dan wawasan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melaksanakan pendidikan karakter, khususnya pendidikan karakter 

demokratis di sekolah dasar. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti 

dalam membentuk karakter demokratis siswa, sehingga nantinya diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi peneliti sebagai calon pendidik 

yang profesional. 

d. Bagi Siswa  

Untuk mengetahui tingkat kepedulian sikap karakter demokratis 

yang dimiliki sehingga dapat dijadikan dasar untuk melakukan 

pengembangan dan penanaman karakter demokratis.  

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, diberikan operasional beberapa istilah yaitu sebagai ikut: 

 



9 

 

 
 

1. Upaya Guru 

Upaya adalah suatu usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu tujuan, 

memecahkan suatu masalah, mencari pemecahannya, dan sebagainya. Maka 

upaya merupakan suatu usaha atau kerja keras yang dilakukan untuk suatu 

tujuan tertentu yang dengan baik dapat menyelesaikan semua masalah yang ada 

dan mencapai tujuan yang diharapakan.8 Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa upaya guru merupakan suatu usaha seorang pendidik untuk 

mencapai tujuan yang ingin di capai dalam meningkatkan mutu pendidikan 

yang lebih baik seperti membimbing, mengevaluasi, mengajarkan serta 

berupaya meningkatkan aspek-aspek baik dari segi afektif, kognitif dan 

psikomotor peserta didik serta dapat mengembangkan segala potensi yang ada 

pada diri peserta didik. 

2. Karakter Demokratis     

Demokratis adalah gagasan, atau tindakan yang menimbang hak dan 

kewajiban seseorang terhadap hak dan kewajiban orang lain. Karakter 

demokratis juga dapat digambarkan sebagai pandangan hidup bagi mereka 

yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban yang sama bagi semua 

warga negara. Dapat disimpulkan bahwa karakter demokratis adalah sebuah 

cara yang timbul dari diri seseorang untuk berfikir, bersikap, dan bertindak 

menghargai hak orang lain. Dalam kelas karakter demokratis dapat dilihat pada 

saat kegiatan diskusi kelompok atau musyawarah kelas berlangsung. Pada saat 

                                                             
8 Indah Devi Novitasari, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Keberanian Siswa Untuk 

Bertanya Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan”, (Surakarta:2014), h. 5. 

 



10 
 

 
 

diskusi kelompok atau musyawarah kelas siswa akan melakukan interaksi 

dengan orang lain, dari situ akan terlihat bagaimana seorang siswa mampu 

berinteraksi dengan baik, sikap toleransi terhadap orang lain.9

                                                             
9 Dini Aria Farindhni “Pengembangan Media Video Untuk Peningkatan Motivasi Belajar 

dan Karakter Demokratis Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan Karakter, No. 2, 

2018, h.173. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Upaya Guru  

1. Pengertian Upaya Guru 

Upaya adalah suatu usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu tujuan, 

memecahkan suatu masalah, mencari pemecahannya, dan sebagainya. Maka upaya 

merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk suatu tujuan yang diharapkan, upaya 

juga diartikan sebagai bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari tugas 

utama yang harus dilaksanakan. Suatu hal yang dilakukan seseorang dalam 

mencapai suatu tujuan yang dilakukan secara sistematis, terencana dan 

berkesinambungan. Baik dalam hal upaya untuk mencegah terhadap sesuatu yang 

mendatangkan bahaya, upaya untuk memelihara atau mempertahankan kondisi 

yang telah kondusif atau baik, dalam membentuk karakter, maupun upaya untuk 

mengembalikan seseorang yang bermasalah menjadi seseorang yang mampu 

menyelesaikan masalahnya. Upaya guru adalah suatu aktivitas guru yang dilakukan 

dalam rangka membimbing, mendidik, mengajar dan melakukan transfer 

knowledge kepada peserta didik sesuai dengan kemampuan dan keprofesional yang 

dimilki, sehingga mencapai suatu yang diinginkan atau hendak di capai.10 

 

                                                             
10 Zulkifli Rusby dkk “Upaya Guru Mengembangkan Media Visual Dalam Proses 

Pembelajaran Fiqih Di MAN Kuok Bangkinang Kabupaten Kampar”. Jurnal Al-hikmah, Vol. 14, 

No. 1, 2017, h.20. 
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2. Peran Guru Dalam Pembelajaran 

Proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan terarah dengan baik, 

apabila guru mampu mengolah proses pembelajaran tersebut. Peran guru dalam 

pembelajaran sebagai berikut:  

1. Guru Sebagai Pendidik 

Guru merupakan pendidik, tokoh panutan serta identifikasi bagi para murid 

yang di didiknya serta lingkungannya. Guru adalah tokoh penting dalam 

membentuk karakter seseorang di masa depan. Guru menjadi tokoh yang 

menanamkan nilai-nilai terpuji bagi murid, memperbaiki perilaku yang buruk 

menjadi benar dan menjelaskan apa yang harus dan tidak harus dilakukan, sehingga 

terbentuknya karakter yang baik dan juga dapat menerapkan nilai-nilai karakter 

demokratis. 

2. Guru Sebagai Pengajar  

Membuat peserta didik dari semula yang tidak tahu akan sesuatu menjadi 

tahu, guru adalah sumber pengetahuan bagi siswanya. Seorang guru harus mampu 

menumbuhkembangkan rasa ingin tahu pada peserta didiknya, jangan sampai 

melemahkan mental siswa dengan tidak menghargai atau mempermalukannya 

ketika bertanya tentang banyak hal. Dengan rasa ingin tahu yang tinggi maka akan 

membuat karakter peserta didik lebih baik dan menumbuhkan rasa percaya diri 

yang tinggi. Contohnya seperti saling toleransi antar sesama teman,saling 

menghargai dan juga juga memiliki rasa tolong menolong antar sesama dengan 

begitu akan membentuk karakter demokratis yang tinggi. 
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3. Guru Se ibagai Sumbe ir Be ilajar 

Pe iran guru se ibagai sumbe ir beilajar akan sangat beirkaitan deingan 

ke imampuan guru untuk meinguasai mateiri peilajaran yang ada dan meimiliki 

wawasan yang luas. Se ihingga saat siswa be irtanya se isuatu hal, guru dapat de ingan 

sigap dan tanggap dalam meinjawab. Dalam meimbeintuk karakteir atau moiral siswa 

yang baik maka guru harus me injadi sumbe ir be ilajar yang bisa me inanamkan nilai-

nilai karakteir. 

4. Guru Se ibagai Fasilitatoir  

Pe iran guru se ibagai fasilitatoir adalah meimbeirikan peilayanan agar murid 

dapat deingan mudah meineirima dan meimahami mateiri-mateiri peilajaran seihingga 

nantinya proise is pe imbe ilajaran akan meinjadi leibih eife iktif dan eifisiein. Guru juga 

harus meimiliki sikap yang baik, pe imahaman teirhadap peise irta didik meilalui 

ke igiatan dalam peimbe ilajaran dan meimiliki koimpeiteinsi dalam meinyikapi 

pe irbeidaan individual peise irta didik. Guru harus meimbeirikan cointoih yang baik 

teirhadap peise irta didik, meingajarkan nilai-nilai moiral, meinghargai se isama dan juga 

be irsikap jujur dan teirbuka pada keisalahan se ihingga akan meimbeintuk peise irta didik 

yang be irkarakteir deimoikratis.  

5. Guru Se ibagai Pe imbimbing  

Se ioirang guru harus tahu dan paham teintang ke iunikan/pe irbeidaan yang 

dimiliki seitiap siswanya, se ihingga guru dapat beirpeiran deingan baik dalam kointeiks 

pe iran guru se ibagai pe imbimbing dan juga meimbimbing siswa agar be irkarakteir yang 

baik. Guru dapat meimbimbing siswa deingan beirdiskusi kareina pada saat beirdiskusi 

pe ise irta didik dilatih untuk meinghargai pe ibeidaan peindapat, beirfikir kre iatif dan 
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dapat aktif atau beirpartisipasi dalam peimbe ilajaran seihingga munculnya karakteir 

de imoikratis pada peise irta didik. 11 

Adapun indikatoir upaya guru dalam peimbe ilajaran seibagai beirikut: 

1. Me inciptakan Koindisi Pe imbe ilajaran Yang E ifeiktif Dan Oiptimal 

Dalam proise is be ilajar meingajar guru harus dapat meinciptakan koindisi ke ilas 

yang koindusif se ihingga ke ilas me injadi aman dan saat ada diskusi keiloimpoik 

atau musyawarah di keilas maka akan beirjalan deingan lancar dan baik deingan 

be igitu akan meimbeintuk karakteir siswa yang de imoikratis. 

2. Me imbina Hubungan Yang Poisitif Deingan Siswa Se ilama Peimbeilajaran 

Be irlangsung  

Guru harus dapat meinjalin hubungan yang poisitif de ingan siswa dan juga 

guru saling be ike irja sama deingan siswa se ihingga akan teircipta keilas yang 

aman dan damai.seihingga guru dapat meimbe intuk karakteir siswa yang 

de imoikratis saling be irdiskusi, me inghargai pe indapat dan juga toileiransi antar 

se isama. 

3. Me inunjukkan Sikap Tanggap 

Ke ite irampilan ini meinggambarkan tingkah laku yang tampak keipada siswa 

se ipe irti tanggap te irhadap peirhatian siswa dan teirhadap keite irlibatan siswa di 

dalam keilas. Deingan adanya guru be irsikap tanggap maka akan meimbuat 

siswa se imakin aktif dalam peimbe ilajaran. 

 

                                                             
11 Dea Kiki Yestiani dan Nabila Zahwa “Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa 

Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1, 2020, h.2. 
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4. Me imbeiri Pe irhatian Dan Peitunjuk Yang Je ilas Pada Saat Peimbeilajaran 

Pe itunjuk yang je ilas, singkat, dan mudah dimeinge irti sangat dipe irlukan oileih 

siswa se ihingga siswa tidak meingalami ke ibingungan dalam meinge irjakan 

tugas atau pe irintah seihingga koindisi be ilajar dapat oiptimal. Cointoihnya guru 

meimbagikan keiloimpoik untuk siswa agar be irdiskusi keimudian guru 

meimbimbing dan meimbe irikan peitunjuk jalannyanya diskusi te irse ibut agar 

suasana keilas koindusif se ihingga pada saat peise irta didik beirdiskusi meire ika 

saling me inghargai pe indapat, meindeingarkan teiman saat diskusi, dan saling 

meinghargai. De ingan be igitu akan meimbe intuk karakteir pe ise irta didik yang 

de imoikratis. 

5. Me imbeiri Pe inguatan Dan Me ingatur Ruangan Be ilajar Seisuai Koindisi Ke ilas. 

Pe imbeirian pe inguatan meirupakan hal yang sangat pe inting dilakukan oileih 

guru se ibagai langkah untuk meiningkatkan moitivasi dalam beilajar siswa. 

Pe inguatan dapat beirupa kata-kata pujian dan juga be irupa peinde ikatan dan 

se intuhan keipada siswa. Guru juga harus bisa meingatur koindisi ruangan keilas 

de ingan baik agar mudah dalam meimbeintuk karakteir siswa te irutama karakteir 

de imoikratis.12 

 

 

 

 

                                                             
12 Slamet Riyadi, Peran Motivasi Kerja, Stress Kerja, Dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Guru, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022) h.57. 
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B. Karakter Demokratis 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pe indidikan karakteir adalah peindidikan budi peikeirti plus, yaitu yang 

meilibatkan aspeik pe inge itahuan (coignitive i), peirasaan (feie iling), dan tindakan 

(actioin). Me inurut Thoimas Lickoina, tanpa ke itiga aspe ik ini pe indidikan karakteir 

tidak akan cukup deingan pe inge itahuan lantas meilakukan tindakan yang se isuai 

de ingan pe inge itahuannya saja. Kare ina peindidikan karakteir teirkait eirat deingan 

nilai dan noirma, maka harus juga meilibatkan peirasaan.13 Be irdasarkan uraian 

teirse ibut maka peindidikan karakteir adalah suatu syste im peinanaman nilai-nilai 

karakteir yang baik ke ipada se imua yang teirlibat dan seibagai warga se ikoilah 

se ihingga me impunyai pe inge itahuan, ke isadaran, dan tindakan dalam 

meilaksanakan nilai-nilai teirse ibut.  

2. Fungsi Pendidikan Karakter  

Pe intingnya pe indidikan karakteir dapat juga di lihat dari fungsinya yaitu: 

1. Pe inge imbangan, yaitu pe inge imbangan poite insi peise irta didik untuk meinjadi 

pribadi beirpe irilaku baik teirutama bagi pe ise irta didik yang te ilah meimiliki 

sikap dan peirilaku yang me ince irminkan karakteir bangsa.  

2. Pe irbaikan, yaitu meimpeirkuat kiprah peindidikan nasioinal untuk 

be irtanggung jawab dalam peinge imbangan poiteinsi pe ise irta didik yang le ibih 

be irmartabat.  

                                                             
13 Akhmad Muhaimin Azzert, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: 

Ar-ruz media, 2014) h. 27. 
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3. Pe inyaring, yaitu untuk me iye ile iksi budaya bangsa se indiri dan budaya bangsa 

lain yang tidak se isuai deingan nilai-nilai karakteir yang be irmartabat.14 

Pe indidikan karakteir me imiliki fungsi yang sangat be irmanfaat bagi 

se ise ioirang, se ipe irti yang dipaparkan oileih Salahuddin dan Alkrieincieichiei 

fungsi pe indidikan karakteir se ibagai be irikut: 

1. Me inge imbangkan poite insi dasar agar beirpe irlaku baik. 

2. Me inguatkan peirilaku yang sudah baik dan dapat meimpeirbaiki peirilaku yang 

kurang baik. 

3. Me imbantu untuk dapat meinyaring budaya asing yang luring se isuai de ingan 

nilai pancasila.15 

Be irdasarkan pe injeilasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pe indidikan karakteir adalah untuk peimbeintukan dan peinge imbangan poite insi 

dasar peirilaku baik seise ioirang, lalu poiteinsi itu dikuatkan dan dipeirbaiki, 

se ilanjutnya agar te itap meimiliki nilai karakteir yang baik maka harus ada 

pe inyaringan te irhadap pe irilaku yang me inyimpang dan nilia karakteir yang 

luhur.  

3. Tujuan Pendidikan Karakter  

Tujuan peindidikan karakteir yakni pe imbe intukan keipribadian manusia yang 

baik. Peindidikan karakteir adalah meimfasilitasi peinguatan dan peinge imbangan nilai-

nilai teirteintu se ihingga te irwujud dalam pe irilaku anak, baik keitika proise is se ikoilah 

                                                             
14 Judiani Sri “Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Melalui Pengamatan 

Pelaksanaan Kurikulum”. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 16, Edisi khusus III, Oktober 

2010, Balitbang Kementrian Pendidikan Nasional, h. 282.  
 
15 Anas Salahuddin, Irwanto Alkrienciechie “Pendidikan Karakter”, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2013) h 43. 
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maupun se iteilah proise is se ikoilah. Pe indidikan karakteir juga be irtujuan untuk 

meiningkatkan mutu peinye ile ingara dan hasil peindidikan yang me ingarah pada 

pe incapaian peimbe intukan karakteir atau akhlak mulai peise irta didik seicara utuh, 

teirpadu, dan se iimbang, se isuai de ingan koimpeite insi lulusan.16 Me ilalui pe indidikan 

karakteir diharapkan peise irta didik mampu se icara mandiri meiningkatkan dan 

meinggunakan pe inge itahuannya, me ingkaji dan meinginte irnalisasi nilai-nilai karakteir 

dan akhlak mulia seihingga te irwujud dalam peirilaku seihari-hari. Pandangan yang 

leibih me indasar teirkait tujuan peindidikan karakteir adalah untuk meimbangun se ibuah 

karakteir seise ioirang dan meinjadikannya meinjadi leibih baik, dimana karakteir 

teirse ibutlah yang akan me indoiminasi sifat atau ideintitas dari oirang te irse ibut. 

Pe indidikan karakteir ini meine ikankan eitis spiritual untuk meimbe intuk pribadi yang 

baik. Tujuan peintingnya pe indidikan karakteir untuk pe imbeintukan karakteir yang 

teirwujud dalam keisatuan eise insial antara subje ik deingan pe irilaku dan sikap yang 

dimilikinya.  

Pe indidikan karakteir ini leibih meingutamakan peirtumbuhan individu yang 

ada dalam peindidikan. Peindidikan satu ke isatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Pe inanaman nilai dalam peise irta didik dan pe imbaharuan kualitas dalam leimbaga 

pe indidikan yaitu koignitif, afeiktif dan psikoimoitoir.  

Ke ime inte irian peindidikan nasioinal meinje ilaskan tujuan peindidikan karakteir 

adalah: 

                                                             
16 Imas Kurniasih dan Beni Sani, Pendidikan Karakter: Internalisasi dan Metode 

Pembelajaran, (Kata Pena: 2017), h.25. 
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1) Me inge imbangkan platfoirm peindidikan nasioinal yang me ile itakkan makna dan 

nilai karakteir se ibagai jiwa atau ge ine iratoir utama peinye ile inggara pe indidikan. 

2) Me imbangun dan meimbeikali ge ineirasi eimas Indoine isia tahun 2045 meinghadapi 

dinamika peirubahan di masa deipan deingan ke iteirampilan abad 21. 

3) Me inge imbalikan peindidikan karakteir se ibagai ruh dan foindasi peindidikan 

meilalui harminisasi oileih hati (eitik dan spiritual), oile ih rasa (eiste itik), oileih pikir 

(liteirasi dan numeirasi), dan oile ih raga (kine isteitik). 

4) Me ire ivitalisasi dan meimpeirkuat kapasitas e ikoisiste im peindidikan (keipala 

se ikoilah, guru, siswa, pe ingawas, dan koimitei seikoilah) untuk meindukung 

pe irluasan impleimeintasi peindidikan karakte ir. 

5) Me imbangun je ijaring pe ilibatan masyarakat (publik) seibagai sumbe ir-sumbe ir 

be ilajar di dalam dan di luar seikoilah). 

6) Me ileistarikan keibudayaan dan jati diri bangsa Indoine isia dalam meindukung 

Ge irakan Nasioinal Reivoilusi Me intal (GNRM).17 

4. Upaya Guru dalam Membentuk Karakter 

Se ioirang guru dite iladani keikuatan pribadi atau karisma meilalui inteigritas 

dan tindakannya, bukan kareina status atau pangkatnya. Se ioirang guru yang ingin 

meinularkan karakteirnya mampu meingambil inisiatif dalam peirilaku. Bukan hanya 

meime irintah teitapi mulai meilakukan dari dirinya se indiri se ilanjutnya meimastikan 

bahwa siswanya dapat meincointoih dan meilaksanakan nilai-nilai yang dite igakkan.  

                                                             
17 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Konsep dan Pedoman 

Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama.” 

(Jakarta: Kemendikbud, 2016) h.16. 
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Se ibagaimana Inpre is Noimoir 1 Tahun 2010: Pe inye impurnaan kurikulum dan 

meitoide i peimbe ilajaran aktif beirdasarkan nilai-nilai bangsa untuk meimbeintuk daya 

saing dan karakteir bangsa. Pe imbe ilajaran eife iktif untuk peindidikan karakteir 

khususnya di se iko ilah dasar bukan teioiri teitapi keiteiladanan teirutama dari guru.  

Upaya yang dapat dilakukan oileih guru di se ikoilah dasar untuk meinanamkan 

pe indidikan karakteir de ingan impleimeintasi nilai-nilai peindidikan karakteir yaitu: 

1. Proigram Pe imbe irdayaan Diri 

a. Ke igiatan Rutin 

Ke igiatan rutin meirupakan keigiatan yang dilakukan siswa se icara 

teirus me ine irus dan koinsiste in se itiap saat. Cointoihnya, pike it ke ilas, 

pe imeiriksaan keibeirsihan badan seitiap hari seinin, meingucap salam bila 

be irteimu guru, te inaga ke ipeindidikan atau teiman.  

b. Ke igiatan Spointan  

Ke igiatan spointan biasanya dilakukan beirkaitan deingan sikap atau 

pe irilaku poisitif maupun neigatif. Ke igiatan spointan teirhadap sikap dan 

pe irilaku poisitif dilakukan seibagai be intuk tanggapan se ikaligus pe inguatan 

atas sikap dan peirilaku poisitif siswa. Hal ini dilakukan untuk meine igaskan 

bahwa sikap dan pe irilaku siswa yang poisitif teirse ibut sudah baik dan pe irlu 

dipeirtahankan seihingga dapat dijadikan te iladan bagi teiman-teiman yang 

lain. Seimeintara itu, keigiatan spointan teirhadap sikap dan peirilaku neigatif 

dilakukan seibagai be intuk peimbeirian peinge irtian dan bimbingan bagaimana 

sikap dan peirilaku yang baik. 
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c. Ke ite iladanan   

Guru mampu meimbeiri cointoih nyata yang baik (uswatun hasanah) 

bagi siswa. De ingan de imikian, yang dipe iro ileih tidak hanya mateiri peilajaran 

saja, teitapi juga akhlak, yang se ilanjutnya meimbangun me intal manusia 

se ibagi pe imbeilajar. 

d. Pe ingkoindisian  

   Pe ingkoindisian dilakukan deingan pe inciptaan koindisi yang 

meindukung ke iteirlaksanaan peindidikan karakteir, misalnya di dalam kelas 

siswa duduk secara berkelompok, se ikoilah yang rapi, poiste ir kata-kata bijak 

di se ikoilah dan di dalam keilas, dan se ibagainya.18 

2. Pe inginte igrasian Dalam Mata Peilajaran  

Pe indidikan karakteir juga diinteigrasikan pada mata peilajaran, 

pe inge imbangan nilai-nilai peindidikan karakteir bangsa diinteigrasikan dalam 

se itiap poikoik bahasan dari seitiap mata peilajaran. Nilai-nilai teirse ibut 

dicantumkan nilai-nilai karakteir deimoikratis dalam silabus dan RPP.19   

3. Budaya Se iko ilah 

Budaya se ikoilah me irupakan salah satu aspe ik yang me impe ingaruhi 

pe irkeimbangan siswa. Jika lingkungan se ikoilah peinuh de ingan ke idisiplinan, 

ke ijujuran dan kasih sayang maka akan me imbeintuk karakteir siswa yang baik 

dan de imoikratis. Siswa diharapkan dapat meinge imbangkan se irta me ilaksanakan 

                                                             
18 Nora Agustina “Penerapan Strategi Dalam Implementasi Pendidikan Karakter”. 2015, 

Jurnal Unbara, h. 107-108. 

 
19 Rahmat Rifai Lubis “Implementasi Pendidikan Karakter Di Madrasah Ibtidaiyah”. 

Jurnal Ilmiah PGMI, Vol. 3, No. 1, 2017. 
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nilai-nilai karakteir de imoikratis seicara langsung me ilalui budaya se ikoilah, 

misalnya me ingambil ke iputusan keilas se icara beirsama meilalui musyawarah dan 

mufakat dan peimilihan keipe ingurusan ke ilas se icara teirbuka, meilakukan diskusi, 

dan teirbiasa meimbe irikan keise impatan pada oirang lain untuk be irpe indapat seirta 

teirbiasa meingangkat tangannya se ibe ilum be irbicara atau beirpeindapat. Hal 

teirse ibut meinceirminkann peirilaku-peirilaku yang dapat meimbeintuk budaya 

de imoikratis di seikoilah dan keilas.20  

5. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Membentuk Karakter 

a. Faktoir Pe indukung Dalam Me imbeintuk Karakteir   

1. Koimpe ite insi Guru  

Dalam proise is peimbeilajaran, guru tidak hanya meinjalankan fungsi alih 

ilmu peinge itahuan (transfeir oif knoiwleidge i) tapi juga beirfungsi untuk 

meinanamkan nilai (valuei) seirta meimbangun karakteir (characteir 

building) peise irta didik seicara beirkeilanjutan.  

2. Ke irja Sama Wali Peise irta Didik 

Wali yang dimaksud dalam hal ini adalah peiran oirang tua yang sangat 

meimbantu anak untuk meinumbuhkan ke isadaran agar meingikuti 

pe imbiasaan-pe imbiasaan yang dite irapkan di se ikoilah deingan baik. 

 

 

 

                                                             
20 Mitha Amelia, Zaka Hadikusuma Ramadhan “Implementasi Pendidikan Karakter 

Melalui Budaya Sekolah Di Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu, Vol.5, No.6, 2021, H.5548-5555. 
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3. Kurikulum Yang Sudah Baik  

Kurikulum harus mampu meinye iimbangkan aspe ik akadeimik dan karakteir 

se ihingga mampu meiwujudkan lingkungan se ikoilah yang aman, nyaman 

dan meinye inangkan. 

4. Pe ingawasan Ke ipala Seikoilah 

Ke ipala se ikoilah meimiliki peiranan peinting dalam proise is pe indidikan 

karakteir di seikoilah. Seilain peijabat structural dan administrarif di seikoilah, 

ke ipala seikoilah juga beirfungsi se ibagai supe irvisoir pe ingawasan dan 

bimbingan untuk dinamika keiloimpoik guru, administratoir dan staf 

se ikoilah.21 

b. Faktoir Pe inghambat Dalam Meimbeintuk Karakteir  

1. Faktoir Dari Pe ise irta Didik 

Faktoir anak itu seindiri kareina dalam peinanaman peimbeintukan karakteir 

faktoir anak pe irlu dipeirhatikan. Kare ina se itiap anak meimiliki keipribadian 

yang be irbe ida, anatara anak yang satu de ingan anak yang lain nya. 

2. Sikap Pe indidik (guru) 

Dalam meimbeintuk karakteir peise irta didik guru harus meimbe irikan cointoih 

yang baik untuk siswanya, me ingajarkan nilai moiral, meimbeirikan 

inspirasi, dan beirsikap jujur dan teirbuka. 

 

 

                                                             
21 Muhammad Zul Ahmadi, Hasnawi Haris, Muhammad Akbal, “Implementasi Program 

Penguatan Pendiidkan Karakter Di Sekolah”. Jurnal Phinisi Integration Reviw, Vol. 3, No. 2, 

Agustus 2020, H. 311. 
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3. Lingkungan  

Lingkungan se irta budaya yang be irlaku di teimpat anak tumbuh 

meirupakan salah satu faktoir yang be irkointribusi teirhadap peirke imbangan 

karakteir seioirang anak. Faktoir lain dalam peirke imbangan keipribadian 

masa kanak-kanak ini teirmasuk kualitas pe ingasuhan yang dite irima anak 

dari oirang tua meire ika. 

6. Karakter Demokratis  

Me inurut Mustari, deimoikratis adalah cara beirpikir, be irsikap, dan 

be irtindak yang me inilai sama hak dan keiwajiban dirinya de ingan oirang lain. 

Nilai-nilai deimoikratis dapat dipeircaya akan meimbawa keihidupan 

be irbangsa dan beirne igara dalam seimangat e igalitarian dibandingkan deingan 

ideioiloigi noin de imoikrasi. Agar pe ise irta didik dilingkungan se ikoilah dapat 

meinjadi pribadi yang de imoikratis seisuai amanat UU Noimoir 20 Tahun 2003 

teintang sisdiknas, pe ilaksanaan seiluruh keigiatan diseikoilah heindaknya se isuai 

de ingan nilai-nilai deimoikratis.22 

Be irdasarkan pe indapat di atas maka deimoikratis meirupakan suatu 

cara beirfikir, beirtindak, dan beirtingkah laku yang me inilai deingan sama hak 

se irta keiwajiban dirinya dan oirang lain. Nilai-nilai deimoikratis ini dapat 

meimbawa keihidupan beirbangsa dan be irne igara dalam seimangat deingan 

be irlandaskan ideioiloigi pancasila. Oile ih kareina itu sikap deimoikrasi harus 

diteirapkan dan juga diteikankan pada se itiap siswa dan dilakukan baik pada 

proise is pe imbeilajaran maupun proise is be ilajar meingajar. 

                                                             
22 Mustari.M, Nilai Karakter, (Yogyakarta: Laksbang Pressindo). h. 167. 
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Pe indidikan karakteir deimoikratis meirupakan salah satu karakteir yang 

harus diteirapkan di se ikoilah, meinurut Badan Pe ine ilitian dan Peinge imbangan 

pusat kurikulum keime intrian peindidikan nasioinal. Sikap deimoikratis 

meirupakan keipribadian seise ioirang yang meindoiroing siswa untuk beirtindak 

se isuai nilai-nilai yang te irkandung dalam de imoikrasi. De ingan adanya sikap 

de imoikratis, maka seioirang siswa juga akan meimpunyai sikap nasioinalismei, 

be irtanggung jawab, tidak meimiliki prasangka buruk, saling me inghargai bila 

teirjadi peirbe idaan peindapat, tidak langsung me ingambil sikap aroigan, dapat 

meingkoimunikasikan te irleibih dahulu bila te irjadi masalah seihingga tidak 

teirjadi keiceindeirungan untuk be irpeirilaku agre isif se ipe irti peirke ilahian yang 

be irujung tawuran dan meimfitnah.  

7. Nilai Karakter Demokratis 

Nilai karakteir de imoikratis meirupakan sikap toile iransi, meinghoirmati 

pe irbeidaan pe indapat, meimahami dan me inyadari ke ianeikaragaman 

dilingkungan se ikoilah, mampu meinge indalikan diri se ihingga tidak 

meingganggu oirang lain, keibe irsamaan, peircaya diri tidak meingantungkan 

diri pada oirang lain dan me imatuhi peiraturan yang be irlaku di se ikoilah. 23 

Nilai deimoikratis adalah pandangan hidup yang me ingutamakan peirsamaan 

hak dan keiwajiban, meinghargai ke ibeibasan beirpe indapat, meimahami dan 

meinyadari ke ianeikaragaman lingkungan se ikoilah, seirta peirlakuan yang sama 

bagi se imua siswa.  

                                                             
23 Nuzul Zuriah, “Nilai-nilai Karakter Bangsa”, (Jakarta: Kencana, 2014), h.45. 
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Dari uraian teirse ibut dapat disimpulkan bahwa nilai deimoikratis 

adalah seibuah gagasan atau pandangan hidup yang me ingutamakan 

pe irsamaan hak dan keiwajiban, meinghargai ke ibeibasan be irpe indapat, 

meimahami dan meinyadari keianeikaragaman dalam lingkungan se ikoilah, 

se irta peirakuan yang sama bagi se imua siswa.  

Me inurut Maswadi Rauf, nilai-nilai deimoikratis adalah seibagai 

be irikut: 

1. Inte iraksi dan koimunikasi yang lancar Antara guru, siswa, dan oirang 

dilingkungan se ikoilah. 

2. Ikut be irpartisipasi dalam keigiatan se ikoilah. 

3. Me imbeirikan usul, saran, dan peisan ke ipada pihak seikoilah. 

4. Me ingahdiri acara yang diadakan se ikoilah. 

5. Saling me inghargai pe indapat oirang lain.24 

8.   Indikator Karakter Demokratis  

1. Me injunjung tinggi ke ibe irsamaan, baik di se ikoilah maupun 

dilingkungan masyarakat. 

2. Me ingambil keiputusan se icara beirsama-sama baik di seikoilah, di 

teingah ke iluarga, maupun deingan te iman-te iman di masyarakat 

3. Me inghoirmati keiputusan be irsama meiskipun tidak seisuai de ingan 

yang diinginkan 

                                                             
24 Maswadi Rauf, “Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014) h.1. 
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4. Me imbeirikan keise impatan oirang lain untuk meinyampaikan 

pe indapatnya. 

5. Be irdiskusi de ingan baik dan tidak eimoisioinal.25 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

indikator karakter demokratis yaitu menjunjung tinggi kebersamaan 

di sekolah maupun dilingkungan masyarakat, mengambil keputusan 

secara bersama-sama, sikap saling menghargai perbedaan pendapat, 

tidak mau menang sendiri, memberikan kesempatan orang lain 

untuk bebas menyampaikan pendapat, saling bekerja sama, 

berdiskuskudi dengan baik, toleransi dan tanggung jawab. 

C. Penelitian Relevan  

Adapun be ibe irapa peine ilitian yang re ile ivan de ingan pe ine ilitian ini adalah 

se ibagai be irikut: 

1. Jurnal yang ditulis oile ih Azka Salmaa Salsabilah dkk, tahun 2021 yang 

be irjudul “Peiran Guru Dalam Me iwujudkan Pe indidikan Karakteir”. 

Me inurut Agus Wiboiwoi pe indidikan karakteir adalah suatu peindidikan 

yang digunakan untuk me inanamkan dan meinge imbangkan karakte ir 

pe ise irta didik, seihingga me ire ika meimiliki karakteir luhur yang dapat 

meine irapkannya dalam keihidupan seihari-hari baik di rumah, di seikoilah 

maupun dimasyarakat. Indikatoir pe iran guru yang diambil pada 

pe ineilitian ini adalah, guru meinjadi cointoih bagi siswa, guru meinjadi 

                                                             
25 Tn. Aisyah M.Ali, “Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi”, (Jakarta: 

Kencana, 2018) h. 187. 
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apreisiatoir, meingajarkan nilai-nilai moiral pada seitiap mata peilajaran, 

be irsikap jujur dan teirbuka pada keisalahan, meingajarkan soipan santun, 

meimbe irikan keise impatan siswa beilajar meinjadi peimimpin, dan beirbagi 

pe ingalaman inspiratiif. Hasil pe ineilitian me inunjukkan bahwa peiran guru 

dalam peindidikan karakteir sangat pe inting dalam meimbe intuk karakteir 

siswa. Guru me ilaksanakan peindidikan karakteir beirdasarkan koimitmein 

yang dise ipakati beirsama. Faktoir pe indukung yang me imbe intuk karakteir 

siswa adalah guru sudah paham beinar me inge inai koinse ip dan aplikasi 

pe indidikan karakteir, sarana dan prasarana seikoilah yang me inunjang 

dalam proise is pe imbeilajaran dan proise is pe indidikan karakteir. Te iknik 

yang dilaksanakan guru dalam peindidikan karakteir juga harus sudah 

se isuai. Dan faktoir pe inghambat dalam peinanaman peindidikan karakteir 

meiliputi sikap peindidik dan lingkungannya.26  

2. Jurnal yang ditulis oile ih Azhar Sulistiyoinoi tahun 2021 de ingan judul 

“Pe iran Guru dalam Meinanamkan Nilai-Nilai Deimo ikrasi Meilalui 

Budaya Se ikoilah”. Meinurut Thoimas Lickoina, dalam seikoilah yang baik, 

juga teirdapat koimunitas inteileiktual dan moiral yang kuat di kalangan 

oirang de iwasa. Seikoilah meirupakan lingkungan yang ce irdas yang dapat 

meingubah cara be irpikir anak. Budaya se ikoilah akan meimpeingaruhi cara 

oirang be irpikir, me irasa, dan beirtindak. De ingan de imikian peirlu be ilajar 

nilai-nilai deimoikrasi seibagai proise is pe indidikan pada peise irta didik. 

                                                             
26 Azma Salmaa Salsabilah dkk “Peran Guru Dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter”. 

Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 3, 2021. 
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Indikatoir nilai-nilai deimoikrasi di se ikoilah salah satunya adalah 

pe inge imbangan nilai-nilai deimoikrasi dalam budaya se ikoilah yaitu 

pe imbeilajaran beirpusat pada siswa, ke ibeibasan me imilih peirmainan yang 

disukai, meimbangkitkan keipe ikaan deimoikratis, peinge iloilaan keilas yang 

de imoikratis. Hasil pe ine ilitian meinunjukkan pe iran guru sangatlah pe inting 

yakni me inanamkan nilai-nilai deimoikrasi meilalui budaya se ikoilah. Nilai-

nilai deimoikrasi yang dipe irkeinalkan akan leibih eifeiktif. Nilai-nilai 

de imoikrasi yang dapat diteirapkan di se ikoilah meilalui keigiatan: 

pe imbeilajaran beirpusat pada peise irta didik, ke ibe ibasan dalam meimilih 

pe irmainan, meimbangkitkan keipeikaan deimoikratis peise irta didik, 

pe inge iloilaan keilas yang de imoikratis.27 

                                                             
27 Azhar Sulistiyono “Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Demokrasi Melalui 

Budaya Sekolah”. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No.2, 2018. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pe ine ilitian ini meinggunakan pe indeikatan kualitatif. Jeinis peine ilitian yang 

digunakan yaitu peine ilitian deiskriptif kualitatif. Peine ilitian deiskriptif kualitatif 

adalah peine ilitian yang be irtujuan untuk me injeilaskan dan meinde iskrupsikan suatau 

ke iadaan, peiristiwa, oibje ik yang te irkait de ingan variabeil-variabeil yang dije ilaskan 

baik deingan angka maupun kata-kata.28 Adapun sasaran peine ilitian ini untuk 

meinde iskripsikan upaya guru dalam me imbeintuk karakteir de imoikratis siswa. 

Pe ine ilitian ini dirancang untuk meindapatkan infoirmasi dan meinge itahui meinge inai 

bagaimana upaya guru dalam meimbe intuk karakteir deimoikratis siswa keilas V di SD 

Ne ige iri 16 Banda Ace ih, de ingan cara me ingkaji data yang ada di lapangan dan 

meinganalisisnya de ingan be irbagai macam teioiri yang be irhubungan de ingan 

pe ineilitian ini.   

B. Waktu dan Lokasi Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

dimulai pada tanggal 14 April 2023. 

2. Lokasi Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih, Ke icamatan Syiah 

Kuala, Ke ilurahan Rukoih, Kabupatein Banda Ace ih. Alasan peine iliti meimilih 

                                                             
28 Punaji tyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010) h.33.   
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pe ineilitian di seikoilah teirse ibut kareina leitaknya yang strateigis dan mudah 

dijangkau oileih sapa saja, dan se ikoilah teirse ibut mutu peindidikannya bagus 

dan beirkualitas seihingga pe ine iliti teirtarik untuk meilaksanakan peine ilitian di 

se ikoilah teirse ibut.  

C. Subjek Penelitian    

Pe ine ilitian ini peingambilan subjeik peine ilitian deingan meinggunakan te iknik 

purpoisive i sampling. Purpoisivei sampling meirupakan teiknik peine intuan sampeil 

de ingan peirtimbangan teirteintu. Subjeik peine ilitian dalam peine ilitian ini adalah guru 

ke ilas VB, se irta siswa ke ilas VB di SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih. Adapun tujuan 

pe imilihan guru ke ilas VB se ibagai subjeik peine ilitian yaitu kareina guru teirse ibut 

meirupakan guru keilas VB. Se ilanjutnya, alasan meimilih keilas VB adalah meinurut 

pe ineiliti, siswa ke ilas VB me imiliki karakte ir de imoikratis yang baik diantara keilas-

ke ilas yang lain dibuktikan deingan me ireika diskusi ke iloimpoik se icara mandiri, saling 

meinghargai pe indapat, dan toileiransi.   

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam peingumpulan data peine iliti meinggunakan dua macam teiknik 

pe ineilitian data, dimana masing-masing te iknik digunakan untuk meimpe iroileih data. 

Adapun te iknik teirse ibut yaitu se ibagai beirikut: 

1. Oibse irvasi 

Oibse irvasi me irupakan peingamatan dan peincatatan teirhadap suatu ge ijala 

yang tampak pada oibje ik peineilitian. Data yang dipe iroile ih dari oibse irvasi be irasal 

dari sumbeir data yang dapat beirupa oibjeik teirteintu, koindisi teirteintu, atau situasi 

teirte intu, atau proise is teirteintu atau peirilaku oirang teirte intu. Tujuan dari 
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pe ingumpulan data deingan oibse irvasi ini untuk meinjeilaskan atas peirilaku atau 

fre ikueinsi atas suatu keijadian.  

Pada pe ineilitian ini meinggunkan je inis oibse irvasi noin participant. 

Oibse irvasi noin participant yaitu peine iliti hanya se ibagai pe ingamat subjeik 

pe ineilitian tanpa keite irlibatan langsung. Dalam teiknik oibse irvasi ini peineiliti 

meinggunakan te iknik oibse irvasi noin participant, kareina peine iliti tidak teirlibat 

se icara langsung de ingan oibje ik yang me injadi kajian peineiliti, sifat peineiliti adalah 

se ibagai peingamat indeipeinde in. Oibse irvasi noin participant pada peineilitian untuk 

meincatat, meingamati ke igiatan, aktivitas dan meinganalisis cara pe imbeintukan 

karakteir deimoikratis.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah peirte imuan dua oirang untuk beirtukar infoirmasi dan idei 

meilalui tanya jawab seihingga dapat dikoinstruksikan makna dalam suatu toipik 

teirte intu. Wawancara digunakan se ibagai teiknik pe ingumpulan data apabila 

pe ineiliti ingin meilakukan studi pe indahuluan untuk meine imukan peirmasalahan 

yang harus dite iliti, teitapi juga apabila pe ineiliti ingin meinge itahui hal-hal dari 

re ispoinde in yang le ibih meindalam.29 Dalam pe ineilitian ini meinggunakan je inis 

wawancara teirbuka. Wawancara teirbuka adalah wawancara wawancara yang 

arah peirtanyaannya me imbeirikan pe iluang ke ipada infoirman untuk beiragume in dan 

tidak meimbatasi hanya me injawab iya dan tidak saja. Wawancara dalam 

pe ineilitian ini ditujukan keipada guru keilas VB di SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih. 

Adapun wawancara ini beirtujuan untuk me indeiskripsikan bagaimana upaya guru 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 418. 



33 
 

 
 

dalam meimbeintuk karakteir deimoikratis siswa ke ilas V di SD Ne ige iri 16 Banda 

Ace ih.  

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrume in pe ingumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 

meingumpulkan data dan infoirmasi yang dipeirlukan teintang “Upaya guru dalam 

meimbe intuk karakteir deimoikratis siswa keilas V SD Ne ige iri 16 Banda Aceih”. Adapun 

instrumein pe ingumpulan data dalam pe ineilitian ini meinggunakan be ibe irapa 

instrumein bantu yaitu se ibagai be irikut: 

1. Le imbar Oibse irvasi  

Le imbar oibse irvasi be irupa le imbar peingamatan aktivitas siswa teintang 

karakteir deimoikratis di keilas dan lingkungan se ikoilah. Se ibe ilum meilakukan 

pe ineilitian peine iliti meimbuat peidoiman leimbar o ibseirvasi agar hasil peingamatan 

tidak keiluar dari upaya guru dalam meimbeintuk karakteir de imoikratis siswa. 

Le imbar oibse irvasi dibuat beirdasarkan peingamatan keigiatan siswa di dalam 

maupun diluar keilas. 

2. Pe idoiman Wawancara  

Pe idoiman wawancara digunakan untuk peingumpulan data seicara langsung. 

Se icara umum seibagai alat bantu teirse ibut dapat beirupa peirtanyaan yang akan 

ditanyakan se ibagai catatan, bahan analisis, se irta alat tulis untuk meinuliskan 

jawaban yang dite irima. Jeinis wawancara yang digunakan dalam peine ilitian ini 

adalah wawancara teirbuka, dimana infoirman beibas be iragume in, pe indapat dan 

meinge iluarkan ide i-ide inya pada saat me injawab pe irtanyaan. Adapun data yang 

dipeiroile ih adalah teintang bagaimana upaya guru dalam me imbeintuk karakteir 
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de imoikratis siswa keilas V di SD Neige iri 16 Banda Ace ih. Infoirman wawancara 

dalam peine ilitian ini adalah wali keilas VB. Tujuan diadakannya wawancara ini 

adalah untuk meingambil data teintang bagaimana upaya guru dalam meimbe intuk 

karakteir deimoikratis siswa keilas V di SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih.  

F. Teknik Analisis Data 

Dalam peineilitian kualitatif, data dipeiroileih dari sumbe ir yang be irbe ida 

de ingan me inggunakan te iknik pe ingumpulan data yang be irbe ida (triangulasi) dan 

dilakukan seicara teirus meine irus sampai datanya je inuh. De ingan pe ingamatan teirus 

meine irus, variabilitas data sangat beisar. Me itoide i analisis data yang digunakan tidak 

meinunjukkan po ila yang je ilas, kare ina data yang dipe iroile ih umumnya be irsifat 

kualitatif. Oileih kareina itu, seiringkali sulit untuk meilakukan analisis. Me inurut Mileis 

and Hube irman aktivitas dalam analisis data dalam kualitatif dilakukan se icara 

inteiraktif dan beirlangsung se icara teirus me ineirus sampai tuntas, seihingga datanya 

sudah jeinuh. Se idangkan me inurut Spradleiy, analisis data adalah suatu gagasan, hal 

itu beirkaitan deingan pe ingujian seicara sisteimatis teirhadap seisuatu untuk 

meine intukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungan deingan ke ise iluruhan. 

Analisis adalah untuk meincari poila. 30 

Be irdasarkan uraian di atas, analisis data me irupakan proise is me incari dan 

meinyusun data se icara sisteimatis dari wawancara, catatan lapangan, dan sumbeir 

lain, seihingga le ibih mudah dipahami dan dibagikan hasilnya ke ipada oirang lain. 

Analisis data dilakukan deingan cara meingoirganisasikan data, meimbaginya me injadi 

                                                             
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanttatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 244. 



35 
 

 
 

unit-unit, meinsinteisiskannya, meinyusunnya dalam poila, meimilih apa yang pe inting 

dan apa yang se idang dipe ilajari, dan meinarik keisimpulan yang dapat dibagikan 

ke ipada oirang lain. 

Adapun te iknik analisis data kualitatif deingan moide il Mileis and Hube irman 

teirdiri dari tiga tahapan yang saling be irkaitan satu sama lain yaitu re iduksi data, 

pe inyajian data (data display) dan peinarikan keisimpulan.31 Adapun teknik analisis 

data kualitatif ada tiga tahapan yaitu: 

1. Re iduksi Data  

Re iduksi data meirupakan proise is beirpikir seinsitif yang me imbutuhkan 

ke iceirdasan dan wawasan yang luas. Me ire iduksi data beirarti meirangkum, 

meimilih yang paling pe inting, me imfoikuskan pada yang pe inting, dan me incari 

teima dan poila yang se isuai deingan data yang dibutuhkan peine iliti. Reiduksi data 

meimbuat gambaran beisar le ibih jeilas dan meimudahkan peine iliti untuk 

meine imukan dan meingumpulkan leibih banyak data. Peine iliti keimudian 

meimfoikuskan, meingklasifikasikan, dan meingoirganisasikan data teirse ibut 

se ihingga dapat diinteirpreitasikan.32 

Dalam peineilitian ini meinggunakan data dari wawancara yang dipe iroile ih dari 

infoirmasi utama yaitu wali keilas VB SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih se icara 

siste imatis agar meimpeiroile ih gambaran yang je ilas teintang upaya guru dalam 

meimbe intuk karakteir deimoikratis siswa. 

                                                             
31 Lexy J. Moleong , “Metodelogi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), h 336.  

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010). h.338. 
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2. Pe inyajian Data (Data Display) 

Se iteilah data direiduksi, langkah se ilanjutnya adalah meindisplaykan data. 

Dalam peine ilitian kualitatif, peinyajian data dapat beirupa pe injeilasan singkat, 

bagan, hubungan antar kateigoiri, floiwchart, dan lain seibagainya. Me indisplaykan 

data meimudahkan untuk meimahami apa yang te irjadi dan meimungkinkan untuk 

meire incanakan peikeirjaan leibih lanjut beirdasarkan peimahaman. Dalam 

pe ineilitian ini, data biasanya be irupa peinje ilasan singkat, peingumpulan infoirmasi 

teirstruktur, me imbeirikan keise impatan keipada pe ineiliti untuk meinarik keisimpulan 

dan meingambil tindakan untuk meimbantu meinge imbangkan data peine ilitian.33  

Be irdasarkan peinje ilasan di atas maka pada pe ineilitian ini data yang sudah di 

susun se icara siste imatis pada tahap reiduksi data, keimudian dikeiloimpoikkan 

se isuai deingan pe irmasalahannya se ihingga pe ineiliti dapat meingambil keisimpulan 

teirhadap upaya guru dalam pe imbeintukan karakteir de imoikratis siswa di SD 

Ne ige iri 16 Banda Ace ih.  

3.  Pe inarikan Ke isimpulan (Coinclusioin Drawing) 

 Langkah ke itiga adalah peinarikan keisimpulan dan ve irifikasi. Ke isimpulan 

awal yang disajikan masih beirsifat teintativei dan akan beirubah keicuali 

diteimukan bukti yang kuat untuk meindukung tahap pe ingumpulan data 

se ilanjutnya. Namun, jika keisimpulan yang te ilah dibuat pada tahap awal 

didukung oile ih bukti yang nyata, valid dan koinsiste in saat peine iliti keimbali kei 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D)…, h. 341. 
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lapangan untuk meingumpulkan data, maka keisimpulan yang disajikan kreidibe il 

(dapat dipeircaya).34   

Ke isimpulan pada peine ilitian kualitatif ini dapat meinjawab rumusan masalah 

yang sudah dirumuskan se ijak awal, namun rumusan masalah peineilitian 

kualitatif masih beirsifat se imeintara dan hal ini untuk dikeimbangkan keimudian 

se iteilah peine ilitian beirada dilapangan. Dari sini, kita dapat meinyimpulkan bahwa 

pe ineilitian kualitatif adalah peine imuan baru yang be ilum peirnah ada seibe ilumnya. 

Teimuan dapat beirupa deiskripsi atau pe injeilasan teintang suatu oibje ik yang 

se ibe ilumnya masih reimang-re imang dan se iteilah diseilidiki meinjadi jeilas bahwa 

mungkin ada hubungan se ibab akibat atau inteiraksi, teioiri atau hipoite isis. 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Uji keiabsahan data adalah untuk meinguji validitas data peine ilitian kualitatif. 

Dalam peine ilitian ini meinggunakan triangulasi data. Triangulasi data yaitu 

pe inge ice ikan data dari beirbagai sumbe ir de ingan be irbagi cara dan beirbagai watu. 

Adapun ke iabsahan data yang pe ine iliti gunakan dalam peineilitian ini adalah 

triangulasi sumbeir dan waktu.35 

1. Triangulasi Sumbeir  

Triangulasi sumbeir dilakukan deingan cara meinge ice ik data yang te ilah dipeiroileih 

meilalui sumbeir. Adapun sumbe ir yang digunakan adalah hasil dari wawancara 

guru dan siswa, hasil oibse irvasi guru dan siswa be ise irta doikumeintasi.   

                                                             
34Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D)…, h. 345. 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h.372. 
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2. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan deingan cara pe inge ice ikan data deingan wawancara, 

oibse irvasi dan teiknik lain dalam waktu atau situasi yang be irbe ida. Bila hasil uji 

meinghasilkan data yang be irbe ida, maka dilakukan seicara beirulang-ulang se ihinga 

sampai diteimukan keipastian datanya. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah SD Negeri 16 Banda Aceh 

Se ikoilah Dasar Neige iri 16 Banda Ace ih meirupakan salah satu 

leimbaga pe indidikan yang be irada dibawah naungan Dinas Pe indidikan 

Proivinsi Ace ih, yang le itatknya sangat strateigis untuk me ingikuti ke igiatan 

be ilajar meingajar. Se ikoilah ini beiralamat di Jln. Teiuku Nyak Arie if Noi. 310, 

De isa Rukoih Ke icamatan Syiah Kuala. SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih ini be irdiri 

tahun 1959 deingan koindisi bangunan se iko ilah yang se ide irhana deingan 12 

(dua beilas) roimboingan be ilajar. Seiiring be irjalannya waktu ko indisi bangunan 

se ikoilah sudah banyak me ingalami peirubahan dan se ikarang be irdiri deingan 

koikoih. 

Se ijak beirdirinya se ikoilah ini pada tahun 1959 baru teirjadi peirubahan 

atau peimugaran bangunan lama yaitu se iteilah peiristiwa Tsunami 2004 

ke imbali dibangun de ingan bantuan Palang Me irah Jeirman se ihingga adanya 

pe irbaikan di beibe irapa bagian bangunan se ikoilah seipe irti areia parkir, atap 

boicoir dan plafoin yang rusak, dan be ibe irapa bagian yang lain. Se iiring 

pe irkeimbangan zaman Se ikoilah Dasar Ne ige iri 16 Banda Ace ih me ingalami 

pe irkeimbangan dan meinjadi seikoilah teirfavo irit dan juga sudah teirakreiditasi 

A di koita Banda Ace ih se ihingga banyak siswa yang be irminat dan teirtarik 

untuk beirse ikoilah di Seikoilah Dasar Neige iri 16 Banda Ace ih. 



40 
 

 
 

2. Visi Misi dan Tujuan SD Negeri 16 Banda Aceh 

Visi Sekolah 

“Me iwujudkan Siswa Be irkarakte ir, Ce irdas, Be irpre istasi, Be irwawasan   

Lingkungan Dan Be irakhlak Mulia” 

Misi Sekolah 

1. Me indidik siswa yang be iriman, beirtaqwa, ceirdas, teirampil dan 

be irakhlak mulia. 

2. Me iningkatkan proise is pe imbeilajaran dan bimbingan yang aktif, 

kre iatif, eife iktiv dan meinye inangkan. 

3. Me inge imbangkan pe inge itahuan IPTEiK, Bahasa, oilahraga, seini 

dan budaya de ingan bakat dan minat siswa. 

4. Me iwujudkan pe inge itahuan yang be irmutu untuk me inghasilkan 

siswa yang ce irdas, teirampil di tingkat kabupatein/koita, proivinsi 

dan nasioinal. 

5. Me imbeintuk sikap dan peirilaku seisuai deingan nilai-nilai 

karakteir dan budaya bangsa. 

6. Me injalin hubungan keirja sama yang harmoinis antar warga 

se ikoilah deingan masyarakat di seikitar lingkungan. 

7. Me inciptakan seikoilah yang ramah lingkungan de ingan karakte ir 

siswa yang islami. 
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Tujuan Sekolah 

1. Dapat meingamalkan ajaran agama dari hasil proise is 

pe imbeilajaran dan keigiatan pe imbiasaan. 

2. Me iraih preistasi akadeimika dan noin akadeimika ditingkat 

kabupatein/koita, proivinsi dan nasioinal. 

3. Me injadi seikoilah moideil (pe iloipoir) dan be irmutu yang diminati 

masyarakat seikitar/lingkungan se irta me injunjung nilai-nilai 

karakteir dan budaya bangsa. 

4. Me inguasai dasar-dasar ilmu peinge itahuan dan keiteiampilan 

se ibagai be ikal untuk keicakapan hidup (lifei skill). 

5. Me injalin seikoilah yang asri. 

3. Sarana dan Prasarana SD Negeri 16 Banda Aceh 

Ke ite irse idiaan sarana dan prasarana meirupakan salah satu 

koimpoinein pe inting yang harus te irpe inuhi dalam meinunjang 

pe incapaian tujuan peindidikan. Sarana peimbe ilajaran yang te irdapat di 

SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih cukup meimadai. Di antaranya, se ikoilah 

meinye idiakan LCD dan proiye iktoir se ibagai alat peimbeilajaran dan juga 

be irbagai sarana dan prasarana lainnya yang me imadai. 

4. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik  

Guru adalah peindidik proife isioinal yang peiran utamanya 

meindidik, meingajar, me ilatih, dan meinge ivaluasi peise irta didik. Pada 

hakikatnya se ioirang guru me inyampaikan pe inge itahuan, keite irampilan 

dan peingalaman teirhadap seise ioirang atau be ibeirapa oirang dalam 
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rangka me incapai tujuan yang diharapkan.36 Adapun pe indidik (guru) 

di SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih be irjumlah 22 0rang. Siswa te irdiri dari 

13 roimbeil keilas, dan siswa dari keilas 1 sampai keilas 6 beirjumlah 

402 oirang. 

B. Hasil Penelitian  

1. Upaya Guru Dalam Membentuk Karakter Demokratis Siswa  

Data hasil peine ilitian ini di dapatkan dari hasil wawancara dan oibse irvasi di SD 

Ne ige iri 16 Banda Ace ih. Pe ine iliti meilakukan pe ineilitian ini deingan be irpe idoiman 

pada beibeirapa upaya guru dalam meimbe intuk karakteir de imoikratis siswa yang 

pe ineiliti uraikan peirtanyaan. Adapun data hasil peine ilitian ini dapat diuraikan 

se ibagai be irikut: 

1) Proigram Pe imbe irdayaan Diri  

Adapun hasil wawancara yang dilakukan pe ine iliti de ingan guru yaitu wali 

ke ilas VB meinge inai upaya guru dalam meimbeintuk karakteir deimoikratis siswa 

di SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih adalah seibagai be irikut: 

a) Ke igiatan Rutin  

Pe irtanyaan pe irtama yang pe ine iliti ajukan ke ipada guru keilas VB adalah: 

“Ke igiatan rutin apa saja yang Ibu lakukan dalam meimbeintuk nilai-nilai 

karakteir de imoikratis siswa?”Adapun jawaban dari guru wali ke ilas VB 

adalah: “Ke igiatan rutin yang diproigramkan guru untuk meimbe intuk 

karakteir deimoikratis siswa yaitu meiliputi ke igiatan upacara beinde ira yang 

dilaksanakan seitiap hari seinin dan keigiatan pada saat peimbe ilajaran yaitu 

diskusi se icara beirkeiloimpoik yang dilakukan se itiap hari dan guru se ibagai 

pe ingajar meimbe irikan keise impatan ke ipada siswa untuk beibas 

meinyampaikan peindapat.”37 

 

                                                             
36 Sudarman, Denim, Profesionalitas dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

h.7. 
37 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 14 April 2023. 
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Be irdasarkan hasil oibse irvasi yang pe ine iliti amati bahwa beinar guru 

sudah meine irapkan keigiatan rutin dalam upaya me imbe intuk karakteir 

de imoikratis siswa deingan baik, teirlihat de ingan siswa yang me injalankan 

ke igiatan rutin yaitu adanya ke igiatan upacara beinde ira yang dilakukan 

se itiap hari seinin, peitugasnya dari se itiap ke ilas yang sudah dite intukan 

giliran keilasnya masing-masing dan juga adanya keigiatan diskusi 

ke iloimpo ik se itiap hari.  

Be irdasarkan wawancara yang dilakukan de ingan guru ke ilas VB dan 

dikuatkan deingan hasil oibse irvasi me inge inai aspe ik pe imbeirdayaan diri yaitu 

meiliputi keigiatan rutin dapat disimpulkan bahwa dalam meimbeintuk 

karakteir deimoikratis siswa keigiatan rutin yang dite irapkan guru adalah 

adanya ke igiatan upacara beinde ira se itiap hari se inin yang pe itugasnya dari 

se itiap keilas dan juga sudah diteintukan jadwal keilasnya masing-masing 

siswa se icara beirsama-sama meilakukan keigiatan upacara beinde ira dan pada 

proise is pe imbe ilajaran seitiap hari siswa me ilakukan diskusi, Tanya jawab 

dan preise intasi. Deingan adanya ke igiatan diskusi se icara beirke iloimpoik se itiap 

hari maka akan meilatih siswa untuk be irkarakteir deimoikratis yaitu saling 

meinghargai, saling meinghoirmati, meimbeirikan keise impatan keipada teiman-

teiman untuk beibas me imbeirikan peindapat dan juga meire ika beirdiskusi 

de ingan baik tanpa adanya e imoisioinal. Ke igiatan-ke igiatan teirse ibut 

meirupakan ke igiatan rutin yang me injadi upaya guru dalam me imbeintuk 

karakteir deimoikratis siswa.  
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b) Ke igiatan Spointan 

Pe irtanyaan ke idua yang pe ine iliti ajukan keipada guru ke ilas VB adalah: 

“Bagaimana beintuk ke igiatan spointan yang dite irapkan oile ih guru dalam 

meimbe intuk karakteir de imoikratis siswa?”Adapun jawaban dari guru wali 

ke ilas VB adalah:“Be intuk ke igiatan spointan yang dilakukan guru untuk 

meimbe intuk karakteir deimoikratis siswa adalah guru meimbeirikan peirtanyan 

ke ipada siswa keitika proise is peimbeilajaran, dan siswa dibeirikan keise impatan 

untuk meinjawab peirtanyaan juga dibeirikan keise impatan untuk 

meinyampaikan pe indapatnya te irse ibut de ingan cara meinunjuk tangan. 

Upaya guru lainnya untuk meimbe intuk karakteir deimoikratis siswa yaitu 

de ingan me ineigur siswa yang tidak meimpe irhatikan peinjeilasan pada saat 

pe imbeilajaran.”38 

 

Adapun hasil oibse irvasi yang pe ine iliti amati, bahwa beinar guru te ilah 

meine irapkan keigiatan spo intan te irse ibut dalam upaya me imbe intuk karakteir 

de imoikratis siswa deingan me impe iringatkan siswa yang tidak 

meinde ingarkan pe injeilasan, dan juga deingan me imbeirikan keise impatan 

ke ipada siswa untuk beirtanya, meinjawab peirtanyaan dan be ibas 

meinyampaikan peindapatnya.  

Be irdasarkan wawancara yang dilakukan de ingan guru ke ilas VB dan 

dikuatkan juga deingan hasil oibse irvasi me inge inai aspe ik pe imbeirdayaan diri 

yaitu keigiatan spointan dapat disimpulkan bahwa keigiatan spointan yang 

diteirapkan guru untuk meimbeintuk karakteir de imoikratis siswa adalah 

meine igur dan me impeiringatkan siswa yang tidak meinde ingar pe inje ilasan 

dari guru, kareina guru se ibagai peindidik meingajarkan siswa untuk saling 

meinghoirmati dan me inghargai, guru juga meimbe irikan keise impatan ke ipada 

siswa untuk beirtanya, me injawab peirtayaan dan juga dbeirikan keise impatan 

untuk beibas me inyampaikan peindapat masing-masing siswa.  

                                                             
38 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 14 April 2023. 
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c) Ke ite iladanan  

Pe irtanyaan ke itiga yang pe ine iliti ajukan keipada guru ke ilas VB adalah: 

“Me inurut Ibu beintuk keite iladanan apa saja yang dilakukan guru dalam 

meimbe intuk karakteir deimoikratis siswa?” Adapun jawaban dari guru wali 

ke ilas VB adalah: “Be intuk ke iteiladanan yang dibe irikan guru yaitu 

meimbe irikan cointoih yang baik ke itika di ke ilas, meinjunjung tinggi 

ke ibeirsamaan, beirtutur kata yang baik se ihingga siswa akan me incointoihkan 

gurunya yang be irpe irilaku baik.”39 

 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi yang pe ine iliti amati bahwa guru teilah 

meimbe irikan teiladan yang baik te irhadap siswa, se ipe irti meinjunjung tinggi 

ke ibeirsamaan baik di keilas maupun diluar ke ilas, beirtutur kata yang le imah 

leimbut, meimbeirikan cointoih yang baik dan juga be irsikap bijaksana. 

Be irdasarkan wawancara yang dilakukan de ingan guru ke ilas VB dan 

dikuatkan juga deingan hasil oibse irvasi me inge inai aspe ik pe imbeirdayaan diri 

yaitu ke iteiladanan dapat disimpulkan bahwa ke iteiladanan yang dite irapkan 

oileih guru adalah meimbeirikan cointoih yang baik, meinjunjung tinggi 

ke ibeirsamaan, beirtutur kata yang le imah leimbut dan juga beirsikap bijaksana 

kareina guru se ibagai pe ingajar harus me ine irapkan keibiasaan yang baik 

se ihingga siswa akan meincointoih pe irilaku guru yang baik. 

d) Pe ingkoindisian  

Pe irtanyaan ke ieimpat yang pe ine iliti ajukan keipada guru keilas VB 

adalah: “Be intuk pe ingkoindisian apa saja yang dilakukan guru dalam upaya 

meimbe intuk karakteir deimoikratis siswa?” Adapun jawaban dari guru wali 

ke ilas VB adalah: “Be intuk pe ingkoindisian yang dite irapkan guru se ibagai 

upaya dalam meimbeintuk karakteir de imoikratis siswa adalah di dalam keilas 

siswa duduk se icara beirke iloimpoik, me inciptakan suasana keilas yang 

koindusif se irta meingkoindisikan siswa agar be ikeirja sama deingan baik.”40 

                                                             
39 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 14 April 2023. 
40 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 14 April 2023. 
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Be irdasarkan hasil oibse ivasi yang pe ine iliti amati bahwa beinar guru teilah 

meingkoindisikan ke ilas de ingan baik teirlihat siswa duduk se icara 

be irkeiloimpoik se ihingga me inciptakan suasana keilas yang koindusif. 

Be irdasarkan wawancara deingan guru ke ilas VB dan dikuatkan juga 

de ingan hasil oibse irvasi dapat disimpulkan bahwa be intuk pe ingkoidisian 

yang dite irapkan guru di dalam keilas adalah siswa yang duduk se icara 

be irkeiloimpoik, siswa dibiasakan untuk beirlatih beirsikap de imoikratis yaitu 

meinghargai antar anggoita keiloimpoiknya, meinghoirmati dan meinghargai 

ke iloimpo ik lain, dibeirikan keibeibasan untuk saling be irpeindapat, tanggung 

jawab pada anggoita dan juga kine irja ke iloimpoiknya se irta me inanamkan rasa 

pe ircaya diri. 

1. Pe inginte igrasian dalam Mata Peilajaran 

a) Guru me incantumkan nilai-nilai karakteir de imoikratis kei dalam silabus dan 

RPP 

Pe irtanyaan ke ilima yang pe ine iliti ajukan keipada guru ke ilas VB adalah: 

“Apakah ibu meincantumkan nilai-nilai karakteir deimoikratis kei dalam 

silabus dan RPP?” Adapun jawaban dari guru wali keilas VB adalah: “iya, 

teintunya di dalam silabus dan RPP te ilah dicantumkan nilai-nilai karakteir 

de imoikratis beise irta peinilaian sikapnya.”41 

 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi yang pe ineiliti amati bahwa guru sudah 

meincantumkan nilai-nilai karakteir de imoikratis kei dalam silabus dan RPP. 

Be irdasarkan wawancara deingan guru ke ilas VB dan dikuatkan juga 

de ingan hasil oibse irvasi dapat disimpulkan bahwa guru sudah 

                                                             
41 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 14 April 2023. 



47 
 

 
 

meincantumkan nilai-nilai deimoikratis ke i dalam silabus dan RPP 

se ibagaimana yang te ilah diteitapkan dari pusat te ircantumnya nilai-nilai 

de imoikratis beise irta peinilaian sikapnya dan guru-guru me ine irapkannya 

ke itika meingajar di ke ilas yaitu pada keigiatan inti guru me imbagikan siswa 

ke i beibe irapa keiloimpoik keimudian juga me imbagikan LKPD untuk siswa 

be ikeirja keiloimpoik, saling beirdiskusi dan juga be ike irja sama. 

b) Pe ise irta didik dibeiri keise impatan untuk meinyajikan hasil peikeirjaannya  

Pe irtanyaan ke ie inam yang pe ine iliti ajukan ke ipada guru ke ilas VB adalah: 

“Bagaimana cara Ibu meimbe irikan keise impatan keipada siswa untuk 

meimpre ise intasikan hasil keirja keiloimpoik?” Adapun jawaban dari guru wali 

ke ilas VB adalah: “Guru me imbe irikan ke ibeibasan keipada siswa untuk 

meimpre ise intasikan hasil keirja ke iloimpoik me ireika se icara beirgiliran dan 

siswa se indiri yang me imbagi tugas de ingan anggoita ke iloimpoiknya.”42 

 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi yang pe ine iliti amati teirlihat bahwa guru 

meimbe irikan keise impatan keipada siswa untuk meinyajikan hasil 

pe ikeirjaanya yaitu deingan cara meimbe irikan keibeibasan keipada meire ika 

untuk maju keide ipan meimpreise intasikan hasil keirja keiloimpoiknya. 

Be irdasarkan wawancara deingan guru ke ilas VB dan dikuatkan juga 

de ingan hasil oibse irvasi dapat disimpulkan bahwa guru meimbe irikan 

ke ise impatan keipada siswa untuk meinyajikan hasil peike irjaanya deingan cara 

siswa se icara be irkeiloimpoik meimpreise intasikan hasil keirja ke iloimpoik di 

de ipan keilas seicara beirgiliran. Siswa dibeirikan keise impatan untuk saling 

meinyampaikan peindapatnya dan juga se itiap siswa dapat meilakukan 

                                                             
42 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 14 April 2023. 
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pre ise intasi seicara individu maupun keiloimpoik se ibagai ajang untuk me ilatih 

ke ipeircayaan diri dapat tampil di deipan teimannya. 

c) E ivaluasi dilakukan Dua Arah  

Pe irtanyaan ke itujuh yang pe ine iliti ajukan ke ipada guru ke ilas VB adalah: 

“Bagaimana cara ibu meilakukan eivaluasi dalam peimbe ilajaran seibagai 

upaya dalam meimbeintuk karakteir deimoikratis siswa?” Adapun jawaban 

dari guru wali keilas VB adalah: “Guru meilakukan eivaluasi di akhir 

pe imbeilajaran deingan me inanyakan bagaimana keisan pe imbeilajaran pada 

hari ini dan juga meinguatkan mateiri peimbeilajaran yang sudah 

dipeilajari.”43 

 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi yang pe ine iliti amati bahwa guru 

meilakukan eivaluasi diakhir peimbe ilajaran deingan cara meimbeirikan 

nasihat keipada siswa, meinanyakan ke isan peimbe ilajaran dan juga 

meinguatkan mateiri yang sudah dipe ilajari. 

Be irdasarkan wawancara deingan guru ke ilas VB dan dikuatkan juga 

de ingan hasil oibse irvasi dapat disimpulkan bahwa guru me ilakukan eivaluasi 

pada akhir peimbeilajaran deingan me imbeirikan naseihat dan moitivasi keipada 

siswa, me inanyakan ke isan pe imbeilajaran dan juga me inguatkan mateiri yang 

sudah dipeilajari upaya ini dilakukan guru untuk meinanamkan karakteir 

de imoikratis siswa. 

2. Budaya Se ikoilah 

a) Me inciptakan budaya se ikoilah yang me inceirminkan nilai-nilai karakteir 

de imoikratis  

Pe irtanyaan ke ide ilapan yang pe ine iliti ajukan keipada guru ke ilas VB 

adalah: “Bagaimana cara Ibu meinanamkan karakteir de imoikratis meilalui 

budaya se ikoilah?” Adapun jawaban dari guru wali keilas VB adalah: 

“Cara guru meine irapkan karakteir deimoikratis meilalui budaya se ikoilah 

                                                             
43 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 14 April 2023. 
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de ingan cara guru be irgantian pikeit se itiap harinya me inunggu siswa 

be irdatangan kei se ikoilah seitiap pagi, dan juga adanya ke igiatan goitoing-

roiyoing.”44 

 

Be irdasarkan hasil o ibse irvasi yang pe ine iliti amati bahwa guru sudah 

meinanamkan karakteir deimoikratis meilalui budaya se ikoilah deingan cara 

se itiap pagi ada guru pikeit yang me inunggu siswa beirdatangan, keimudian 

ada keigiatan goitoing-roiyoing di se itiap bulannya yang me ingajarkan siswa 

untuk saling be ikeirja sama dalam meimbeirsihkan ligkungan se ikoilah. 

Be irdasarkan wawancara deingan guru ke ilas VB dan dikuatkan juga 

de ingan hasil oibse irvasi dapat disimpulkan bahwa guru sudah me ine irapkan 

budaya se ikoilah dalam meimbeintuk karakteir deimoikratis diantaranya guru 

dijadwalkan pikeit pagi se icara beirgantian se itiap hari untuk meinunggu 

siswa be irtadatangan ke i se ikoilah, guru juga meimbuat proigram ke igiatan 

goitoing-roiyoing se ibulan se ikali untuk meimbe irsihkan lingkungan se ikoilah 

de ingan beigitu akan meingajarkan siswa untuk saling beike irja sama seisama 

teimannya de ingan baik dalam meimbeirsihkan lingkungan se ikoilah, yang 

dapat meinceirminkan karakteir de imoikratis.  

b) Me ingambil ke iputusan se icara beirsama meilalui musyawarah dan mufakat 

Pe irtanyaan ke ise imbilan yang pe ine iliti ajukan ke ipada guru ke ilas VB 

adalah: “Bagaimana cara Ibu me ingambil ke iputusan seibagai upaya dalam 

meimbe intuk karakteir de imoikratis siswa?” Adapun jawaban dari guru wali 

ke ilas VB adalah: “Misalnya ada suatu pe irmasalahan maka guru akan 

be irmusyawarah deingan siswa di keilas untuk meincari jalan keiluarnya 

sama-sama, se ihingga dalam peingambilan ke iputusan tidak hanya dari 

guru te itapi guru be irmusyawarah de ingan siswa untuk me ingambil 

ke iputusan.”45 

                                                             
44 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 14 April 2023. 
45 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 14 April 2023. 
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Be irdasarkan hasil oibse irvasi yang pe ine iliti amati bahwa dalam 

meingambil ke iputusan guru be irsama siswa saling be irmusyawarah dan 

mufakat di dalam keilas untuk meincari jalan keiluar teirhadap suatu 

masalah. 

Be irdasarkan wawancara deingan guru ke ilas VB dan dikuatkan juga 

de ingan hasil oibse irvasi dapat disimpulkan bahwa upaya guru me ingambil 

suatu keiputusan deingan cara musyawarah dan mufakat seihingga bisa 

sama-sama meincari jalan keiluar atas suatu masalah yang te irjadi, ini 

meirupakan suatu upaya guru dalam meimbeintuk karakteir deimoikratis 

siswa yaitu teirtanamnya sikap musyawarah dalam diri peise irta untuk 

meingambil suatu keiputusan. 

3. Faktoir pe indukung dan faktoir pe inghambat 

a) Faktoir pe indukung  

Pe irtanyaan ke ise ipuluh yang pe ine iliti ajukan keipada guru ke ilas VB 

adalah: “Apa saja faktoir peindukung dalam meimbeintuk karakteir 

de imoikratis siswa?” Adapun jawaban dari guru wali ke ilas VB adalah: 

“Faktoir peindukung dalam meimbe intuk karakteir deimoikratis yaitu oirang 

tua dan guru.”46 

 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan guru ke ilas VB dapat 

disimpulkan bahwa faktoir yang me injadi pe indukung dalam meimbeintuk 

karakteir deimoikratis siswa yaitu oirang tua dan guru. Oirang tua me imiliki 

pe iran yang pe inting dalam meimbeintuk karakteir anak kareina pada 

dasarnya sikap dan karakteir anak teirbe intuk dari didikannya oirang tua, 

                                                             
46 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 04 Mei 2023. 
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se itiap anak akan meincointoih bagaimana pe irilaku oirang tuanya di rumah, 

oileih kareina itu, oirang tua meinjadi salah satu faktoir pe indukung dalam 

meimbe intuk karakteir de imoikratis siswa misalnya saling me inghargai, 

saling meinghoirmati dan juga dapat meinjunjung tinggi ke ibeirsamaan baik 

itu dilingkungan ke iluarga, se ikoilah maupun masyarakat. Ke imudian guru 

juga sangat be irpe ingaruh dan me injadi faktoir pe indukung dalam 

meimbe intuk karakteir de imoikratis siswa, se ioirang guru harus 

meincointoihkan hal-hal yang baik ke ipada siswa kare ina di se ikoilah guru 

meinjadi suri tauladan bagi siswa. Kare ina di seikoilah apapun yang 

dilakukan guru akan dicointoih oileih siswa beigitupun deingan karakteir 

de imoikratis guru harus meingajarkan dan meinjunjung tinggi 

ke ibeirsamaan, meingambil ke iputusan se icara be irsama-sama, meimbeirikan 

ke ise impatan oirang lain untuk meinyampaikan peindapatnya dan juga 

be irdiskusi deingan baik dan tidak eimoisio inal. 

b) Faktoir Pe inghambat  

Pe irtanyaan ke ise ibe ilas yang pe ine iliti ajukan keipada guru ke ilas VB 

adalah: “Apa saja faktoir pe inghambat dalam meimbeintuk karakteir 

de imoikratis siswa?” Adapun jawaban dari guru wali ke ilas VB adalah: 

“Dalam meimbe intuk karakteir ada be ibeirapa faktoir pe inghambat 

diantaranya faktoir dari peise irta didik dan juga lingkungan.”47 

 

Be irdasarkan wawancara deingan guru ke ilas VB dapat disimpulkan 

bahwa dalam meimbeintuk karakteir de imoikratis siswa ada beibe irapa faktoir 

yang me injadi peinghambat dalam meimbeintuk karakteir yaitu faktoir dari 

                                                             
47 Wawancara dengan Guru Kelas VB SD Negeri 16 Banda Aceh, 04 Mei 2023. 
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pe ise irta didik dan juga lingkungan. Faktoir dari peise irta didik meiliputi 

ke ibiasaan, tingkah laku seirta sifat yang meimpe ingaruhi karakteir kare ina 

dilatarbeilakangi dari keiluarga yang be irbe ida-be ida seihingga me injadi 

pe inghambat bagi guru dalam meimbeintuk karakteir siswa. Seilanjutnya 

faktoir lingkungan yang me injadi sangat be irpeingaruh dalam meimbeintuk 

karakteir siswa kareina lingkungan te impat tumbuh keimbang se ioirang anak 

jika lingkungannya baik maka anak teirse ibut akan tumbuh deingan 

karakteir yang baik be igitupun se ibaliknya jika seioirang anak tumbuh 

dilingkungan yang kurang baik maka anak teirse ibut akan teirpe ingaruh 

de ingan lingkungan yang kurang baik oile ih kareina itu lingkungan me injadi 

sangat be irpe ingaruh bagi te irbe intuknya karakteir anak, misalnya 

dilingkungan ada teiman-te imannya yang be irkata kasar maka anak-anak 

akan teirbiasa hingga teirbawa sampai kei se ikoilah. Faktoir-faktoir teirse ibut 

sangat me impeingaruhi dalam meimbeintuk karakteir se ihingga akan 

meinghambat proise is pe imbeintukan karakteir. 

C. Pembahasan  

1. Upaya Guru dalam Meimbe intuk Karakteir De imoikratis Siswa 

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang te ilah dilakukan di SD Neige iri 16 

Banda Ace ih, te intang upaya guru dalam meimbeintuk karakteir de imoikratis siswa. 

Dapat dilihat dari hasil wawancara dan oibse irvasi. Upaya yang dilakukan guru 

meilalaui impleimeintasi nilai-nilai karakteir, se ihingga te irbeintuk karakteir 

de imoikratis siswa, be irikut upaya-upaya yang dite irapkan oile ih guru: 
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1. Proigram Pe imbe irdayaan Diri  

a) Ke igiatan Rutin  

Ke igiatan rutin meirupakan keigiatan yang dilakukan peise irta didik seicara 

teirus me ine irus dan koindisi seitiap saat. Salah satu meimbeintuk karakteir adalah 

de ingan meimbiasakannya de ingan ke igiatan seihari-hari. Be irdasarkan hasil 

pe ineilitian, keigiatan rutin yang dite irapkan guru untuk meimbeintuk karakteir 

de imoikratis siswa antara lain pada keigiatan upacara beinde ira seitiap hari seinin, 

pe itugasnya digilir peir ke ilas se itiap minggu, siswa saling be ike irja sama dalam 

meinjalankan tugasnya masing-masing. Se ilanjutnya pada saat beirlangsungnya 

ke igiatan peimbe ilajaran adanya diskusi se icara beirkeiloimpoik siswa saling 

meinghargai antar ke iloimpoik dan juga saling me inghoirmati dan me inghargai 

pe indapat teimannya siswa juga be ibas untuk meinyampaikan peindapat masing-

masing, siswa be irdiskusi de ingan baik dan tidak meime intingkan eigoinya se indiri. 

Me ilalui keigiatan rutin teirse ibut diharapkan siswa dapat meinginte irnalisasikan 

nilai-nilai karakteir de imoikratis meilalui pe ingalaman yang didapat se icara 

langsung dan pe imbiasaan. Lama-ke ilamaan nilai-nilai karakteir de imoikratis 

yang dipe ilajari meilalui keigiatan rutin akan meimbeintuk ke istabilan dan pada 

akhirnya nilai-nilai teirse ibut akan teirtanam pada diri siswa. 

b) Ke igiatan Spo intan  

Ke igiatan spointan adalah keigiatan yang dilakukan seicara spointan pada saat 

itu juga. Be irdasarkan hasil peineilitian, keigiatan spointan yang dilakukan guru 

dalam meimbeintuk karakteir de imoikratis siswa antara lain, pada saat 

pe imbeilajaran guru me imbeirikan peirtanyaan ke ipada siswa dan meireika 
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dibeirikan keise impatan untuk meinjawab pe irtanyaan teirse ibut de ingan cara 

meinunjuk tangan, siswa juga dibe irikan keise impatan untuk beibas 

meinyampaikan peindapatnya, guru juga me impeiringatkan atau meine igur siswa 

yang tidak meimpeirhatikan peinje ilasan pada saat peimbeilajaran seipe irti siswa 

yang asik be irbicara deingan te imannya, me incoireit-coire it buku dan lainnya. Guru 

juga me impeiringatkan siswa yang tidak me impeirhatikan keitika teimannya yang 

se idang be irtanya, me injawab maupun meimbe irikan peindapat untuk meinghargai 

oirang lain. Guru tidak hanya me imbeirikan pe iringatan beirupa teiguran namun 

guru juga me imbe irikan doiroingan be irupa himbauan agar siswa mau beirtanya 

atau beirpe indapat keitika preise intasi yang meincakup keigiatan spointan yang 

dilakukan guru. Dalam keigiatan spointan guru me imiliki peiran yang sangat 

pe inting kareina guru be irtugas untuk meingawasi para siswanya baik di dalam 

maupun diluar keilas, se ihingga guru dapat meine igur atau meinghimbau se icara 

langsung siswa yang sikapnya kurang baik dan tidak meinceirminkan nilai-nilai 

karakteir deimoikratis. 

c) Ke ite iladanan  

Ke ite iladanan adalah peirilaku dan sikap guru dan teinaga ke ipe indidikan yang 

lain dalam meimbe irikan cointoih te irhadap tindakan-tindakan yang baik se ihingga 

diharapkan meinjadi panutan bagi peise irta didik untuk meincointoihnya. 

Be irdasarkan hasil peineilitian, beintuk ke iteiladanan dari guru adalah meimbe irikan 

cointoih yang baik ke itika di keilas maupun diluar keilas, meinjunjung tinggi 

ke ibeirsamaan dan juga guru harus be irtutur kata yang baik se ihingga siswa akan 

meincointoihkan gurunya yang be irpe irilaku baik. Guru se ibagai pe indidik sudah 



55 
 

 
 

se ilayaknya me imbeirikan cointoih dan meinjadi teiladan bagi siswanya. 

Me inanamkan peimbeilajaran deimoikrasi di seikoilah salah satunya guru juga 

harus me inge imbangkan sikap adil, teirbuka dan juga bijaksana. Ke ite iladanan 

teirse ibut dimaksudkan agar siswa dapat me ilihat seicara langsung cointoih nyata 

dari tindakan dan peirilaku guru se ihari-hari dalam meinanamkan nilai-nilai 

karakteir deimoikratis. 

d) Pe ingkoindisian  

Pe ingkoindisian dilakukan deingan pe inciptaan koindisi yang dapat 

meindukung te irlaksananya karakteir de imoikratis. Be irdasarkan hasil peine ilitian, 

pe ingkoindisian yang dilakukan guru adalah di keilas guru meimbeintuk siswa 

untuk duduk se icara beirke iloimpoik de ingan be igitu siswa dibiasakan untuk 

meinghargai antar anggoita ke iloimpoiknya, meinghoirmati dan meinghargai 

ke iloimpoik lain, meinghoirmati keiputusan be irsama meiskipun tidak se isuai yang 

diinginkan deingan be igitu akan meinciptakan suasana keilas yang koindusif, dan 

juga siswa bisa be ike irja sama deingan baik pada saat peimbeilajaran.  

2. Pe inginte igrasian Dalam Mata Peilajaran 

a) Guru Me incantumkan nilai-nilai karakteir De imoikratis kei dalam Silabus dan 

RPP 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, guru teilah me incantumkan nilai-nilai karakteir 

de imoikratis ke i dalam silabus dan RPP. Pe inginte igrasian nilai toile iransi kei dalam 

mata peilajaran meirupakan salah satu langkah yang e ife iktif untuk meinanamkan 

karakteir deimoikratis keipada para siswa. Siswa se ilain be ilajar teintang 

pe inge itahuan, siswa juga beilajar teintang eife iktif. Dalam meinginte igrasikan nilai 
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toileiransi kei dalam mata peilajaran, maka guru te ilah meincantumkan nilai-nilai 

karakteir de imoikratis ke i dalam silabus dan RPP. Guru tidak se ilalu 

meincantumkan nilai-nilai karakteir de imoikratis seicara teirsurat namun dalam 

ke igiatan peimbeilajaran guru me inge imbangkan peimbe ilajaran yang di dalamnya 

teirdapat muatan teintang nilai-nilai karakte ir deimoikratis. Pe inge imbangan nilai-

nilai peindidikan budaya dan karakteir bangsa diinteigrasikan dalam seitiap poikoik 

bahasan dari seitiap mata peilajaran dan nilai-nilai teirse ibut teircantum dalam 

silabus dan RPP. Jadi guru teilah meincantumkan nilai-nilai karakteir de imoikratis 

di dalam silabus dan RPP dan teirte ira nilai-nilai deimoikratis yang ditanamkan 

antara lain disiplin, tanggung jawab, dan toileiransi. Deingan adanya nilai 

karakteir deimoikratis yang dicantumkan di dalam pada saat peimbeilajaran, 

pe inanaman karakteir de imoikratis bisa langsung ditanamkan keipada siswa pada 

saat proise is pe imbe ilajaran.  

b) Pe ise irta Didik di beiri Ke ise impatan untuk Me inyajikan Hasil Pe ike irjaannya 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, guru se ilalu me imbeirikan keibe ibasan keipada 

siswa untuk me impreise intasikan hasil keirja ke iloimpoik meire ika se icara beirgiliran. 

Siswa me ilakukan preise intasi baik individu maupun keiloimpoik, baik itu di deipan 

ke ilas maupun di teimpat. Dalam peinge imbangan nilai-nilai karakteir deimoikratis 

salah satunya de ingan me inge imbangkan proise is pe imbeilajaran siswa seicara aktif 

yang me imungkinkan siswa meimiliki keise impatan meilakukan inteirnalisasi nilai 

dan meinunjukkanya. Oile ih kare ina itu, guru meimbe irikan keise impatan pada 

siswa untuk meinyajikan hasil peike irjaanya me ilalui preise intasi. Jadi, deingan 

meimbe irikan keise impatan keipada siswa untuk meinyajikan hasil peike irjaannya 
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de ingan me ilakukan preise intasi, siswa beilajar untuk meimiliki rasa peircaya diri, 

jika dalam keiloimpoik siswa harus aktif beirdiskusi, be ikeirja sama, beirtanya dan 

meimiliki sikap meinghargai oirang lain. De ingan be igitu, akan teirtanam nilai-nilai 

karakteir deimoikratis kei dalam diri siswa. 

c) E ivaluasi dilakukan Dua Arah 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, eivaluasi yang dilakukan guru yaitu di akhir 

pe imbeilajaran guru meinanyakan ke isan teintang pe imbeilajaran yang sudah 

dipeilajari, meimbe irikan naseihat dan moitivasi juga meinguatkan mateiri yang 

sudah dipeilajari. Deingan me ilakukan eivaluasi seicara dua arah diharapkan guru 

dapat reindah hati meineirima peinilaian seitiap kineirjanya. Siswa be ilajar untuk 

meinyampaikan peindapatnya, guru juga harus dapat meimpeirbaiki dan 

meiningkatkan cara meingajarnya se ihingga ke ilas akan leibih koindusif baik dari 

se igi koignitif, afeiktif dan psikoimoitoirnya se irta dalam keigiatan teirse ibut adanya 

nilai-nilai karakteir deimoikratis yang ditanamkan pada siswa. 

3. Budaya Se iko ilah  

a) Me inciptakan Budaya Se ikoilah Yang Me inceirminkan Nilai-Nilai Karakteir 

De imoikratis  

Be irdasarkan hasil pe ineilitian, guru me ine irapkan budaya se ikoilah de ingan cara 

guru be irgantian pikeit seitiap hari untuk meinunggu siswa be irdatangan kei 

se ikoilah seitiap pagi, guru saling beike irja sama dalam meine intukan jadwal 

pikeitnya, me ingambil ke iputusan se icara be irsama-sama se ihingga te irciptanya 

suasana yang dama di se ikoilah dan juga adanya ke igiatan goitoing roiyoing di 

se itiap bulannya untuk meingajarkan siswa saling beike irja sama dalam 
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meimbe irsihkan lingkungan se ikoilah. Deingan be igitu akan teirtanam karakteir 

de imoikratis keipada para siswa.  

b) Me ingambil Ke iputusan Se icara Be irsama Me ilalui Musyawarah Dan Mufakat 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, dalam me ingambil keiputusan guru akan 

be irmusyawarah de ingan siswa di dalam keilas. Misalnya ada suatu 

pe irmasalahan maka pada saat jam istirahat guru me iminta waktu siswa 10 meinit 

untuk be irmusyawarah dan mufakat meincari jalan keiluar sama-sama atas 

pe irmasalah teirse ibut. De ingan be igitu akan teirjadi peirbe idaan peindapat antar 

siswa namun walaupun teirjadi peirbeidaan pe indapat meire ika saling meinghoirmati 

dan meinghargai pe indapat teimannya se ihingga tidak adanya pe irse ilisihan paham. 

Jadi deingan adanya musyawarah dan mufakat dalam meinye ilasaikan suatu 

masalah akan meingajarkan siswa toileiransi, meinghargai peindapat dan juga 

saling me inghoirmati deingan be igitu akan teirtanamnya nilai-nilai karakteir 

de imoikratis kei dalam diri para siswa. 

4. Faktoir Pe indukung dan Faktoir Pe inghambat 

a) Faktoir Pe indukung 

Dalam meimbeintuk karakteir de imoikratis maka adanya faktoir peindukung. 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian faktoir pe indukung dalam me imbeintuk karakteir 

de imoikratis siswa antara lain oirang tua dan guru. Oirang tua meinjadi faktoir 

pe indukung kare ina lingkungan ke iluarga yang me imbeintuk sikap dan karakteir 

se ioirang anak. Jika seioirang anak tumbuh di lingkungan ke iluarga yang pe inuh 

kasih sayang, maka anak teirseibut akan tumbuh meinjadi anak yang pe iriang, 

ceiria dan mampu meinge indalikan eimoisi deingan baik. Oileih kareina itu poila asuh 
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dan didikan oirang tua sangat beirpeingaruh untuk meimbe intuk karakteir anak. 

Se ilanjutnya guru juga me injadi faktoir pe indukung dalam meimbeintuk karakteir 

kareina di se ikoilah guru harus meimbe irikan cointoih yang baik ke ipada para siswa, 

kareina siswa akan me incointoih se igala pe irilaku guru te irmasuk juga karakteir 

de imoikratis. 

b) Faktoir Pe inghambat 

Dalam meimbeintuk karakteir de imoikratis siswa te intunya ada faktoir 

pe inghambat. Be irdasarkan hasil peine ilitian, faktoir peinghambat dalam 

meimbe intuk karakteir deimoikratis siswa antara lain, faktoir dari peise irta didik dan 

juga lingkungan. Se itiap anak meimiliki karakteir yang be irbe ida-be ida jadi yang 

meinjadi faktoir pe inghambat dalam meimbeintuk karakteir deimoikratis siswa yaitu 

guru harus meinye isuaikan dan meilihat bagaimana karakteir anak teirse ibut 

se ihingga pe irlunya upaya yang le ibih dalam meimbeintuk karakteir anak. 

Lingkungan juga sangat be irpe ingaruh dalam meimbeintuk karakteir siswa kare ina 

lingkungan yang baik akan me imbeintuk karakteir siswa yang baik be igitupun 

se ibaliknya jika lingkungan nya tidak baik maka siswa akan beirpe irilaku buruk 

atau kurang baik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Be irdasarkan hasil pe ineilitian dan peimbahasan teintang upaya guru dalam 

meimbe intuk karakteir de imoikratis siswa ke ilas V di SD Ne ige iri 16 Banda Ace ih dapat 

disimpulkan bahwa upaya guru dalam meimbe intuk karakteir deimoikratis siswa 

adalah meilalui: 

1. Upaya guru dalam meimbeintuk karakteir de imoikratis siswa ke ilas V SD Ne ige iri 16 

Banda Ace ih sudah baik dikareinakan guru sudah meine irapkan beibeirapa upayanya 

yaitu meilalui: 1) proigram pe imbeidayaan diri meiliputi keigiatan rutin, keiteiladanan, 

ke igiatan spointan dan peingkoindisian. 2) pe inginte igrasian dalam mata peilajaran 

yaitu dalam silabus dan RPP dicantumkan nilai-nilai karakteir deimoikratis, peise irta 

didik juga dibeirikan keise impatan untuk meinyajikan hasil peike irjaannya,  dan 

e ivaluasi dilakukan dua arah. 3) budaya se ikoilah yaitu me inciptakan budaya se ikoilah 

yang me inceirminkan nilai-nilai karakteir de imoikratis. 

2. Faktoir pe indukung dalam me imbeintuk karakteir de imoikratis siswa ke ilas V SD 

Ne ige iri 16 Banda Ace ih me iliputi oirang tua dan guru. Oirang tua me injadi faktoir 

pe indukung kare ina poila asuh dan didikan oirang tua sangat be irpe ingaruh untuk 

meimbe intuk karakteir, se idangkan guru juga sangat beirpe ingaruh kare ina sikap dan 

pe irilaku guru akan dicointoih oileih siswa dise ikoilah maka guru harus me imbe irikan 

cointoih yang baik untuk para siswanya. 

3. Faktoir pe inghambat dalam meimbe intuk karakteir de imoikratis siswa ke ilas V SD 

Ne ige iri 16 Banda Ace ih me iliputi peise irta didik dan lingkungan. Se itiap siswa 
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meimiliki keipribadian dan karakteir yang be irbe ida-be ida se ihingga guru harus 

meinye isuaikan de ingan karakteir siswa. Faktoir lingkungan juga sangat be irpe ingaruh 

kareina lingkungan yang baik akan meimbe intuk keipribadian dan karakteir siswa 

yang baik be igitupun se ibaliknya jika lingkungan tidak baik maka siswa akan 

be irpeirilaku kurang baik.  

B.  Saran 

Be irdasarkan pe ineilitian yang te ilah pe ineiliti lakukan, maka saran yang dapat 

pe ineiliti sampaikan seibagai beirikut: 

1. Se ikoilah leibih meiningkatkan peimbinaan te irhadap guru-guru yang ada di SD 

Ne ige iri 16 Banda Ace ih dalam meimbeintuk karakteir deimoikratis siswa dalam 

ke ihidupan seihari-hari. 

2. Pe ine ilitian seilanjutnya agar dapat meinganalisis leibih dalam lagi teintang upaya 

guru dalam meimbeintuk karakteir de imoikratis siswa di se ikoilah dasar lainnya.  

 

  

 

 

 

 

 



 
 

62 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Akhmad Muhaimin Azzert (2014), “Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia”,   

Yogjakarta: Ar-ruz media. 

 Akhmad Muhaimin Azzet (2013), “Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia”, 

Yogyakarta: Ar-Ruz Media.  

Anggun Kumayang Sari (2016), “Upaya Guru Untuk Mengembangkan Kemampuan Anak           

Usia Dini Di Gugus Hiporbia”. Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 1, No. 1. 

Azhar Sulistiyono (2018), “Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Demokrasi 

Melalui Budaya Sekolah”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 2. 

Azma Salmaa dkk (2021), “Peran Guru Dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter”, 

Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 3. 

Dea Kiki Yestiani dan Nabila Zahwa (2020), “Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada 

Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1. 

Dini Aria Faridhni (2018), “Pengembangan Media Video Untuk Peningkatan Motivasi 

Belajar Dan Karakter Demokratis Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal 

Pendidikan Karakter , No.2. 

Djma’an Satori dan Aan Komariah (2017), “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: 

Alfabeta. 

Eko Sugiorto (2015), “Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis”, Suaka 

media. 

Gunawan, I (2016), “Manajemen Kelas”, Malang: Universitas Negeri Malang. 

Imam Anas Hadi (2019). Jurnal Inspirasi-Vol.3, No.1 Januari-Juni. 

Imas Kurniasih dan Beni Sani. (2017), “Pendidikan Karakter: Internalisasi Dan Metode 

Pembelajaran”. Kata pena. 

Indah Devi Novitasari (2014), “Upaya Guru dalam Meningkatkan Keberanian Siswa 

Untuk  Bertanya Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan”, Surakarta. 

Isjoni (2008), “Guru sebagai Motivator Perubahan”, Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Istifatun Na’imah dan Imam Bawani (2021), “Penanaman Pendidikan Karakter 

Demokratis”. Jurnal Muara Pendidikan, Vol. 6, No. 2. 

Judiani Sri (2010),“Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Melalui 

Pengamatan Pelaksanaan Kurikulum, jurnal pendidikan dan kebudayaan Vol. 16 

Edisi khusus III, Oktober, Balitbang Kementrian Pendidikan Nasional. 



63 
 

 
 

Jusuf Soewadji (2012),”Pengantar Metodologi Penelitian”, Jakarta: Mitra Wacana Media. 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia (2016), “Konsep Dan 

Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah Dasar Dan Sekolah 

Menengah Pertama”, Jakarta: Kemendikbud. 

Maswadi Rauf (2014), “Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan”, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Mitha Amelia dan Zaka Hadikusuma Ramadhan (2021), “Implementasi Pendidikan 

Karakter Melalui Budaya Sekolah Di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 

6. 

Muhammad Zul Ahmadi dkk (2020), “Implementasi Program Penguatan Pendidikan 

Karakter Di Sekolah”, Jurnal Phinisi Integration Reviw, Vol. 3, No.2. 

Mukhtazar (2020), “Prosedur Penelitian Pendidikan”, Absolute Media. 

Mustari.M (2017), “Nilai Karakter”, Yogyakarta: Laksbang Pressindo. 

Nana Sudjana dan Ibrahim (2001), “Penelitian dan Penilaian Pendidikan”, Bandung: Sinar 

Baru. 

Nopan Omeri (2015), “Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan”,      

Jurnal: Nitro PDF Profesional, Vol 9 No 3. 

Nora Agustina (2015), “Penerapan Strategi Dalam Implementasi Pendidikan Karakter”, 

Jurnal Unbara. 

Nuzul Zuriah (2014), “Nilai-nilai Karakter Bangsa”, Jakarta: Kencana. 

Punaji Tyiosari (2010), “Metode Penelitian Dan Pengembangan”, Jakarta: Kencana. 

Rahmat Rifai Lubis (2017), “Implementasi Pendidikan Karakter Di Madarasah 

Ibtidaiyah”, Jurnal Ilmiah PGMI, Vol. 3, No. 1. 

Ramayulis, Haji (2013), “Profesi dan Etika Keguruan”, Jakarta: Kalam Mulia, 2013. 

Rulam Ahmadi (2014),” Metodologi Penelitian Kualitatif”, Yogayakarta: Ar-Ruzz Media. 

Slamet Riyadi (2022), “Peran Motivasi Kerja, Stress Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Guru”, Yogyakarta: Jejak Pustaka. 

Sudarman Danim (2010), “Profesionalitas dan Etika Profesi Guru”, Bandung: Alfabeta. 



64 
 

 
 

Sugiyono (2007), “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D”, Bandung: 

Alfabeta.  

Sugiyono (2010), “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D), Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono (2013), “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono (2014), “Memahami Penelitian Kualitatif”, Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono (2019), “Metode Penelitian Kuanttatif, Kualitatif dan R&D”, Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono (2019), “Metode Penelitian Pendidikan”, Bandung: Alfabeta. 

Tn. Aisyah M. Ali (2018), “Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi”, Jakarta: 

Kencana. 

Zulkifli Rusby dkk (2017), “Upaya Guru Mengembangkan Media Visual Dalam Proses 

Pembelajaran Fiqih Di MAN Kuok Bangkinang Kabupaten Kampar”. Jurnal Al-

hikmah, Vol. 14, No. 1, h.20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 
 

LAMPIRAN 

Lampiran  1 

 



66 
 

 
 

 

Lampiran  2 

 

 



67 
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Lampiran  4 

Pedoman Observasi Siswa 

No Aspek Indikator Butir 

Soal 

1. Program 

Pemberdayaan Diri  

a. Menanamkan nilai demokratis 

melalui kegiatan rutin  

b. Menanamkan nilai demokratis 

melalui kegiatan spontan  

c. Menanamkan nilai demokratis 

melalui keteladanan 

d. Menanamkan nilai demokratis 

melalui pengkondisian  

 

2,4,7,9 

2. Pengintegrasian dalam 

Mata Pelajaran  

a. Guru mencantumkan nilai-

nilai karakter demokratis ke 

dalam silabus dan RPP 

b. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk menyajikan 

hasil pekerjaannya 

c. Evaluasi dilakukan dua arah   

 

1,5,8,10 

3. Budaya Sekolah a. Menciptakan budaya sekolah 

yang mencerminkan nilai-nilai 

demokratis 

b. Mengambil keputusan secara 

bersama melalui musyawarah 

dan mufakat 

 

3,6,11 
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Lampiran  5 

Pedoman Wawancara Guru 

No Aspek Indikator Butir 

Soal 

1. Program 

Pemberdayaan Diri  

a. Kegiatan rutin dalam 

membentuk karakter demokratis 

siswa 

b. Menanamkan nilai demokratis 

melalui kegiatan spontan  

c. Menanamkan nilai demokratis 

melalui keteladanan 

d. Menanamkan nilai demokratis 

melalui pengkondisian  

 

1,2,3,4 

2. Pengintegrasian dalam 

Mata Pelajaran  

a. Guru mencantumkan nilai-nilai 

karakter demokratis ke dalam 

silabus dan RPP 

b. Peserta didik diberi kesempatan 

untuk menyajikan hasil 

pekerjaannya 

c. Evaluasi dilakukan dua arah   

 

5,6,7 

3. Budaya Sekolah a. Menciptakan budaya sekolah 

yang mencerminkan nilai-nilai 

demokratis 

b. Mengambil keputusan secara 

bersama melalui musyawarah 

dan mufakat 

 

8,9 

4. Faktor pendukung dan 

faktor penghambat 

a. Faktor pendukung  

b. Faktor penghambat 

 

10,11 
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Lampiran  6 

Instrumen Observasi Siswa 

No Pertanyaan 

 

Ya Tida

k 

Alasan  

1. Siswa melakukan presentasi di depan kelas 

 
  √  Karena setiap hari siswa berdiskusi 

secara kelompok yang hasilnya 

presentasi ke depan kelas. 

2. Siswa setiap pagi sebelum masuk kelas 

berbaris terlebih dahulu 

 

     √ Sebelum masuk kelas siswa tidak 

berbaris karena siapa yang cepat 

datang langsung masuk ke kelas. 

3. Siswa bermusyawarah untuk mengambil 

suatu keputusan (menghormati keputusan 

bersama) 

  

  √  Ketika akan presentasi siswa sudah 

dilatih secara mandiri untuk 

menentukan dalam kelompoknya 

siapa yang akan menjadi moderator, 

pembaca soal dan penjawab jadi 

siswa selalu bermusyawarah untuk 

mengambil suatu keputusan. 

4. Siswa diperingatkan ketika tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru 

(menjunjung tinggi kebersamaan)  

  √  Siswa diminta untuk memperhatikan 

dan mendengarkan penjelasan dari 

guru. 

5. Evaluasi diberikan dari guru ke siswa dan 

dari siswa ke guru 

 

  √  Guru melakukan evaluasi di akhir 

pembelajaran dengan cara 

memberikan nasehat dan motivasi 

kepada siswa. 

6. Siswa bertanya dan memberikan tanggapan 

pada saat diskusi kelompok (berdiskusi 

dengan baik) 

 

  √  Siswa selalu bertanya dan 

memberikan tanggapan pada saat 

diskusi kelompok. 

7. Siswa mendengarkan dan memperhatikan 

ketika teman sedang presentasi 

 

 √  Siswa selalu mendengarkan dan 

memperhatikan ketika teman sedang 

presentasi. 

8. Siswa mengangkat tangannya sebelum 

bertanya maupun menjawab pertanyaan 

 

   √  Sebelum bertanya atau pun menjawab 

pertanyaan siswa selalu mengangkat 

tangannya. 

9. Siswa saling bekerja sama dengan baik 

dalam diskusi kelompok 
   √  Pada saat saat diskusi kelompok siswa 

saling bekerja sama dan 

menyelasaikan tugas kelompoknya. 

10. Siswa di dalam kelas duduk  secara 

berkelompok 

 

   √  Meja dan kursi sudah dibentuk 

menjadi 6 kelompok.  

11. Siswa berdiskusi untuk menjawab dan 

menyelesaikan pertanyaan atau 

menyelesaikan persoalan dengan baik. 

  √  Siswa selalu berdiskusi untuk 

menjawab dan menyelesaikan 

pertanyaan dari kelompok lain. 
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Lampiran  7 

Instrumen Wawancara Guru 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Kegiatan rutin apa saja yang ibu lakukan dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter demokratis (bekerja 

sama) siswa?  

  

Biasanya Kegiatan rutin yang saya 

lakukan untuk membentuk karakter 

demokratis siswa yaitu dengan kegiatan 

upacara bendera yang dilaksanakan 

setiap hari senin dan kegiatan saat 

pembelajaran yaitu diskusi secara 

berkelompok yang dilakukan setiap hari 

dan guru sebagai pengajar memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bebas 

menyampaikan pendapat. 

2. Bagaimana bentuk kegiatan spontan yang diterapkan 

oleh guru dalam membentuk karakter demokratis 

(bebas menyampaikan pendapat) siswa? 

 

Kegiatan spontan yang saya lakukan 

untuk membentuk karakter demokratis 

siswa adalah saya memberikan 

pertanyan kepada siswa ketika proses 

pembelajaran, dan siswa diberikan 

kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

juga diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapatnya tersebut 

dengan cara menunjuk tangan. Upaya 

lainnya untuk membentuk karakter 

demokratis siswa yaitu dengan menegur 

siswa yang tidak memperhatikan 

penjelasan pada saat pembelajaran. 

 

3. Menurut Ibu bentuk keteladanan apa saja yang   

dilakukan guru dalam membentuk karakter 

demokratis siswa? 

 

Bentuk keteladanan yang diberikan guru 

yaitu memberikan contoh yang baik 

ketika di kelas, menjunjung tinggi 

kebersamaan, bertutur kata yang baik 

sehingga siswa akan mencontohkan 

gurunya yang berperilaku baik. 

4. Bentuk pengkondisian apa saja yang dilakukan guru 

dalam upaya membentuk karakter demokratis siswa? 

 

Bentuk pengkondisian yang saya 

terapkan sebagai upaya dalam 

membentuk karakter demokratis siswa 

yaitu di dalam kelas siswa duduk secara 

berkelompok sehingga menciptakan 

suasana kelas yang kondusif serta 

mengkondisikan siswa agar bekerja 

sama dengan baik. 
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5. Apakah ibu mencantumkan nilai-nilai karakter 

demokratis ke dalam silabus dan RPP? 

 

Iya, tentunya di dalam silabus dan RPP 

telah dicantumkan nilai-nilai karakter 

demokratis beserta penilaian sikapnya. 

 

6. Bagaimana cara ibu memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok? 

 

Saya memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok mereka secara bergiliran 

dan siswa sendiri yang membagi tugas 

dengan anggota kelompoknya. 

 

 

7. Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi dalam 

pembelajaran sebagai upaya dalam membentuk 

karakter demokratis siswa? 

 

Saya melakukan evaluasi di akhir 

pembelajaran dengan menanyakan 

bagaimana kesan pembelajaran pada hari 

ini dan juga menguatkan materi 

pembelajaran yang sudah dipelajari. 

 

8. Bagaimana cara ibu menanamkan karakter 

demokratis melalui budaya sekolah? 

 

Cara guru menerapkan karakter 

demokratis melalui budaya sekolah 

dengan cara guru bergantian piket setiap 

harinya menunggu siswa berdatangan ke 

sekolah setiap pagi, dan juga adanya 

kegiatan gotong-royong. 

9. Bagaimana cara ibu mengambil keputusan sebagai 

upaya membentuk karakter demokratis siswa? 

 

Misalnya ada suatu permasalahan maka 

saya akan bermusyawarah dengan siswa 

di kelas untuk mencari jalan keluarnya 

sama-sama, sehingga dalam 

pengambilan keputusan tidak hanya dari 

guru tetapi guru bermusyawarah dengan 

siswa untuk mengambil keputusan. 

 

10. Apa saja faktor pendukung dalam membentuk 

karakter demokratis siswa? 

 

Yang menjadi Faktor pendukung dalam 

membentuk karakter demokratis siswa 

yaitu orang tua dan guru. 

 

 

11. Apa saja faktor penghambat dalam membentuk 

karakter demokratis siswa? 

 

 

Dalam membentuk karakter ada 

beberapa faktor penghambat diantaranya 

faktor dari peserta didik dan juga 

lingkungan. 
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Lampiran  8 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1. Wawancara Dengan Wali Kelas VB 

 

 
 

Gambar 2. Observasi Siswa 
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